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HAMA TANAMAN KENAF DAN PENGENDALIANNYA

Sri-Hadiyani dan Agus-Salim *)

Rendahnya produktivitas tanaman kenafdiscbabkan olch beberapa kendala, salah satunya
adalah kend ala biot.ik, yaitu adanya gangguan hama, pcnyakit, dan gulma (Anonim, 1985;
Soekartawi et al.,1986). Kchilangan hasil olch gangguan hama dapat mencapai 19% dari poten-
si produksi (Sri-Hadiyani dan Nurindah, 1991), scdangkan di Bangladesh kehilangan hasil se-
bcsar 12-14% (laliJ, 1992).

Invcntarisasi yang d ilakukan di daerah pengcmbangan kcnaf di Nganjuk selama musim
tanam 1988/89 tclah mcndapatkan 16 spcsics hama (Sri-Hadiyani dan Nurindah, 1991; Nurin-
dah et al., 1995). Lebih lanjut dilaporkan bahwa invcntarisasi pada sa at tanaman kcnafberumur
60-70 hari di daerah bonorowo di Kcdiri, Nganjuk, Jornbang, Lamongan, dan Tuban mcndapat-
kan 12 spesics hama (Ta bell). H ama yang banyak d ijumpai hanya Am rasca biguuula (Ishid a).

Biologi, gejala kcrusakan tanaman, dan cara pcngcnd alian bcbcrapa hama yang disajikan
d alam tulisan ini bcrasal dari tinjauan pusiaka tcruiama Kalshovcn (1981) dan sumber-sumber
lain.

1. Amrasca biguttula (Ishida)

Wcrcng kcnafAmmsca biguuula (Ishida) mcrup akan hama yang cukup penting pada ta-
naman kcnaf. Bila tid ak d ila kukan usaha pcngendalian, hama ini dapat mcnycbabkan ke hilang-
an hasil scrat scbcsar 19% (Sri-Hadiyani dan Nurindah, 1991).

Biologi

Wcrcng kcnaf mclctakkan tclur dcngan car a mcnyisipkannya p ad a ibu tulang daun atau
pada tangkai daun. Nimfa yang baru kcluar dari tclur bcrwarna hijau kekuning-kuningan, ber-
gerak dengan cara mcloncat at au bcrjalan miring. Stadia nimfa berlangsung selama 1-2 minggu.
Nimfa dan imago aktif mcngisap cairan scl jariugan tanaman yang masih muda. Scrangga ini
pad a pagi d an siang hari bcr ad a di pcrmukaan bawah daun, dan sore hari hingga malam hari
dapat dijumpai di pcrmukaan atas daun. Sri-Hadiyani et af. (1995a) melaporkan bahwa di
Ase mbagus stadia nimfa tcrd iri atas 4 instar, lamanya 10,1-15,2 hari pad a tanaman kenaf
varictas He G4 d an 10,1-16,2 hari pad a varictas He 48. Morfologi scrangga hama A. biguttula
dapat d ilihat pada Gambar 1. Populasi tcrtinggi hama ini pad a He G4 dan He 48 d alarn satu
musim tanam hanya sckali, yaitu pad a sa at ianaman bcrumur 55 hari.

Gejala kerusakan

Wereng kcnaf mcnycrang tanaman sctiap saat, sejak awal pertumbuhan samp ai mcnjclang
panen dcngan cara mcnusuk dan mcngisap cairan scl tanaman (Untung d an Soebandrijo, 1987;
Sri-Hadiyani dan Nurindah, 1991). Tanaman yang tcrscrang menunjukkan gcjala awal tepi daun

*) Masing-masing Asiste n Pcneliri Madya dan Asistcn Teknisi Lirkayasa Madya pada Balai
Pcnclitian Tembakau dan Tanaman Seral, Malang
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memcrah kcmudian kcriting dan akhirnya kering (Gambar 2). Hama terscbut kadang-kadang
menycbabkan tanaman mati.

Spesies

Tabel L Hama tanaman kcnafhasil invcntarisasi di .lawa Tlmur

Perusak akar
1. Stenosida sp.'

Perusak batang
1. Amrasca biguttula (lshida)!,2
2. Nezara virldula (L.)

var smaragdula (F.)!,2
3. Rat/us sp.'
4. Ferrisla virgata (Ckll/
5. Earias vittella (F ./,2
6. Aspidomorpha sp.'
7. Aphis sp.'
8. Helicoverpa armigera (lIiibner)!,2
9. Epllachna sp.'

10. Amsacta lactinea o.'
11. Syllepta derogata (Fl
12. Anomis flava (F.)I,2
13. Euproctls sp.'
14. Nisotra Sp.l,2

15. Deiradorrhlnus isa-
bellinus (Bohcrnan)'

16. Euconocephalus nasutus (Th.)2
17. Hyblaea purea (Crl
Pcrusak bunga
1. Mylabris pustulata (Th.)1

Pcrusak biji
1. Dysdercus cingulatus (F.)!,2
2. Oxycarenus lugubris (Motsl

Famili Ordo "

Tenebrionidae Coleoptera

Delphacidae Ilomoptcra
Pentatomidae lIemiptera

Mur idae Rodentia
Pseudococcidae lIemiptera
Noctuidae Lepidoptera
Chrysomellidae Coleoptera
Aphididae lIomoptera
Noctuidae Lepidoptera
Coccinellidae Coleoptera
Arctiidae Lepidoptera
Pyralidae Lepidoptera
Noctuidae Lepidoptera
Lymatri idae Lepidoptera
Chrysomellidae Coleoptera
Curculionidae Coleoptera

Tettigonidae Orthoptera
Ilyblaeidae Lepidoptera

Meloidae Coleoptera

Pyrrhocoridae lIemiptera
Lygaeidae lIemiptera

Sumbcr: 1. Sri-l Iadiyani dan Nurindah (1991)
2. Nurindah el al. (1995)

Cara pengendalian

Sclama ini pcngcndalian hama wcrcng kcnaf d ilakukan sccara kimiawi, mcnggunakan in-
sektisida yang mcngandung bahan aktif monokrotofos (Gusad rin 105 WSC) (Anonim, 1995).
Tind akan pcngcndalian hama yang hanya bcrgantung scpenuhnya kcpada inscktisida ini harus
d ipcrtimbangkan dampak ncgatifnya. Bcrd asarkan hasil pcnc liiian d isaraukan pcngcndalian
terpadu scbagai bcrikut:
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a. Mcnanam varictas kcnafyang rclaliftahan (He G4) (Sri-Hadiyani et aT., 1991).
b. Pcnycmp rotan inscktisida monokrotofos hanya dilakukan pada saat populasi harna

wcrcng kcnaftinggi, biasanya pada saat tana man bcrumur 45-75 hari (Sri-Hadiyani et aI.,
1995a).

c. Pcnanaman kcnaf di antara dua musim tanam p ad i di lahan irigasi mcnguraagi scrangan
ha ma A. biguttula pad a tanaman kcnaf (Sri-Had iyani et al., 1995b).

2. Spodoptera litura (F.)

Nama umum S. litura adalah ulat grayak atau ulat tcntara, Nama lama ad alah Prodenia
litura. Scrangga ha ma ini sclain mcnycrang lanaman kcnaf, juga mcnycrang kapas, p ad i, kede-
lai, tcmbakau, tomat, tcbu, eabc, bawang, kcntang, kubis, buneis, kangkung, dan bcbcrapa jenis
gulma. Ha ma ini mampu mcmotong tanaman apabila scrangan tcrjadi pada saat kcnaf baru
tumbuh. Scrangan pad a tanaman yang Icbih tua mcnycbabkan daun tinggal tulangnya saja.

Biologi

Tclur dilctakkan bcrkclompok disclubungi bulu-bulu Icmbut scpcrti bcludru bcrwarna co-
kclat kckuningan. Tiap kclompok tcrd iri alas 500 butir. Umumnya tcrdapat pada daun bagian
bawah. Tclur akan mcnctas d alam waktu 4 hari. Larva atau ulat yang baru mcnctas berwarna
kehijauan dcngan sisi samping hitam kccokclatan. Stadia larva sclama 20-46 hari, dcngan 5 in-
star. Larva instar-3 ke alas bcrwarna hijau gclap dcngan garis punggung bcrwarna gclap me-
manjang (Gambar 3). Pupa bcrwarua cokclat kcmcrahan, bcrukuran panjang 1-2 em, bcrada di
d alam tanah, stadia pupa bcrJangsung scla ma 8-11 hari. Sayap dcp au imago berwarna coke-Iat
kcpcrakan, scdang sayap helakang bcrwarna kcputihan dcngan noda hiram. Scckor imago
bctina mampu bcrtclur samp ai 2.000 butir, dcngan masa pclctakan tclur 2-6 hari. Siklus hidup
scrangga hama ini sclama 30-61 hari.

Gejala kerusakan

Sifat scr angan ha ma ini pada umumnya mcnggcrombol, hal ini cr at kaitannya dcngan cara
meletakkan tclur yang hcrkclompok. Scrangan p ad a awal pcrkembangan ulat mcngakibatkan
daun tinggal kcrangkanya saja (Gambar 4). Scrangan larva instar-3 kc at as mengakibatkan
daun tidak utuh lagi.

Cara pengendalian

Pcngcndalian ulat ini pad a saat instar awal sangat mudah karcna ulat masih mcnggerom-
bo l, schingga dapat dilakukan sccara mckanis (mcmctik daun yang tcrscrang kcmud ian me-
musnahkannya). Dcmikian juga halnya untu k ulat yang tclah bcrukuran rclatif bcsar. Pad a ta-
naman tcmbakau bcsuki NO di dacrah Jcmbcr, hama ini d ikend alikan dcngan pernasangan pe-
rangkap fcromon. Sri-Hadiyani dan Nurindah (1991) mclaporkan bahwa di daerah pcngcm-
bangan kcnafJawa Timur dijumpai p ar asitoid Apanteles sp.

3. Ferrisia virgata (Ckll.)

Tanaman kcnaf bukan mcrupakan inang utama hama ini. Tanaman yang mcmpunyai arti
cukup pcnting dan scring mend ap at gangguan h=ma ini adalah kopi dan lamtoro.
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Biologi

Serangga ini bcrkembang biak secara partenogenesis. Kantong tclur akan mcnctas dalam
waktu 4-9 hari. Pad a tanaman tcrong, nimfa yang akan menjadi imago jantan berumur 20-60 ha-
ri dan 20-45 har i untuk nimfa yang akan menjadi imago betina; scd angkan pad a tanaman kcnaf
pcrkembangan nimfa lebih ccpat. Imago bctina mampu hidup sclarna 1-2 bulan dan yangjantan
hanya 1-3 hari. Kira-kira 10 hari setelah ganti kulit yang terakhir, scrangga ini mu'lai bcrtclur
dan berlangsung samp ai satu bulan. Serangga ini bcrgcrak dcngan mcrayap bila mcncari pucuk
tanaman untuk mcnctap. Kutu betina bcrbcntuk oval, me manjang, dcngan sepasang garis me-
manjang di samping garis tcngab punggungnya dan adanya bcnang liIin memanjang pada ujung
akbir tububnya sebingga scrangga ini sepcrti berckor (Gambar 5). Pad a sckitar tubuhnya juga
tcrdapat sckresi lilin.

Gejala kerusakan

Kutu ini merusak tanaman dengan car a mcnusuk dan mcngisap cairan scl jaringan tanam-
an schingga tanaman akan tampak layu atau kcring karcna kcbilangan cairan sel.

Hama ini dikctahui bcrsifat polifagus, d acrah scbarannya di daerah tropik, akan tctapi sa-
ngat scdikit d ilap o rkan kebcradaannya di Australia dan Amcrika Sc latan. Di Filipina kutu pu-
tih ini mcrupakan hama utama pada tanaman bias. Di Bangladesh dilaporkan scbagai hama
utama tanaman kcnaf.

Di Indonesia tanaman inangnya ad alah lamtoro (Gambar 6). Tauaman kop idan dadap di-
kctahui juga scbagai inangnya. Ciri khas hama ini ad alah adanya sekrcsi cmbun madu, akan tc-
tapi tid ak dikunjungi scmut scperti balnya sckrcsi cmbun madu scrangga lainnya yang sclalu d i-
kunjungi oleb scmut.

Cara pengendalian

Pad a masa kcring perkcmbangan populasi kutu ini tinggi, scbaliknya pada musim pcng-
hujan populasinya mcnjadi rcndab, karcna kutu dapat tcrbunuh oleb hujan. Dilaporkan bahwa
predator Cryptolaem us sp. pernab diintroduksi kc Indonesia untuk mcngcnd alikan kutu ini pa-
d a tanaman lamtoro. Selain itu dikctahui adanya ja mur Entomphthora [reseunii yang sangat
efcktif dan mampu mcmbunuh koloni kutu ini hanya dalam waktu satu malam, tcrutama pada
musim pcnghujan. Le Pelly dalam Kalsbovcn (1981) mcncatat bahwa d i Afrika kutu ini d ap at
dikcndalikan oleh predator Encyrtids, Coccincllids, Mirids, dan Chrysopids.

4. Earias vittella (F.)

Serangga ini dikctahui sebagai pcmakan pucuk tanaman dan daun muda. Kcnaf bukan
scbagai tanaman inang utamanya dan scbclumnya tidak dijumpai catatan tcntang gangguan ha-
ma ini pada tanaman kenaf.

Biologi

Telur bcrbcntuk kubah, bcrwarna putih-biru atau putih-hijau, dilctakkan bcrscrakan pad a
bagian tanaman yang masih muda. Stadia tclur sclarna 4 hari. Yang bcrperan scbagai harna
tanaman adalah larva atau ulatnya. Vlat bcrwarna cokclat kchitaman, dcngan bintik-bintik pu-
tih dan jingga p ad a bagian punggungnya. Larva bcrukuran panjang 1-1,5 cm. Stadia ulat sela-
ma 2-3 minggu. Mcnjclang stadia pupa, ulat scgrra mcmbuat kokon yang bcrwarna putih, bi-
asanya terletak di sela-scla kclopak bunga atau pada daun-daun layu dan mulai mengcring.
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Morfologi larva dan kokon dari pupa dapat dilihat pada Gambar 7. Ngcngat E. vutella rclatif
bcrukuran kecil. Panjang tubuh 1-1,5 em dcngan rcntang sayap 2-3 em, bcrwarna putih-kcku-
ningan dan diselingi warna hijau pada bagian samping bawah tubuhnya. Seckor ngengat bctina
mampu mcnghasilkan tclur scbauyak 200-300 butir atau Icbih.

Gejala kerusakan

Ulat E. vittella umumnya d itcmukan pad a tanaman yang masih mud a. Daun muda yang d i-
scrang akan bcrlubang-Iubang hingga sebagian atau kcscluruhan daun akau habis sa-na sckali.

Cara pengendalian

Scrangga ini bclum pcrnah menimbulkan masalah pada tanaman kcnaf. Bila kebctulan d i-
tcmukan di pcrtanaman kenaf dapat d ilakukan pcngendalian sceara mckanis, yaitu mcngambil
ulat dan mcmbunuhnya. Pada tanaman kap as, ha ma ini scsckali mcnimbulkan masalah karcna
mcnggcrck pueuk tanaman yang baru tumbuh. Untuk mcngcndalikannya dilakukan secara me-
kanis, Sclain itu Sri-Hadiyani dan Nurindah (1991) mclaporkan bahwa d i dacrah pertanaman
kcnaf d ijump ai ad anya musuh alami yang bcrupa parasitoid Brachymeria latus (Wlk.)

5. Aspidomorpha sp.

Kcnaf bukan scbagai tanaman inang utamanya. Scrangga pcmakan daun ini sangat mcru-
sak pad a gulma Ipomoea sp.

niologi

Tclur bcrwarna oranyc kceokclatan, dilctakkan d alam kelompok d alam substansi scpcrti
kcrtas. Sctiap kclompok tclur biasanya mengandung 20 butir. Tclur akan mcnctas dalam 4-6
minggu. Larva bcrsifat solitcr dan sclalu mcmbawa exsuviae at au sclongsong dan sisa kotoran-
nya pada punggungnya scbagai pclindung. Pad a Ipomoea, stadia larva sclama 25 hari. Pupa
bcr ad a p ad a tanaman dan scpcrti halnya larva, pupa mcmcrlukan pclindung yaitu dengan tid ak
mcmbuang exsuviae larva tcrakhir. Ukuran imago bcrvariasi d ar i 9-14 nun. Serangga bctina
II111mpU hid up sclama 10 bulan. Imago scrangga ini sangat mud ah dikenal dengan pronotum
yang pipih, mcluas hingga tcpian elytra sayap dcp an dcngan warna yang mcngkilat scpcrti
pcrak atau cmas (Gambar 8).

Gt:iala kerusakan

Imago dan larva hama ini dikcnal scbagai fitofogus, inangnya hampir scmua tumbuhan
auggota Convolvulaecae, tcrutama Ipomoea. Larva biasanya bcrkclompok d an makan pcr mu-
kaan bawa h daun yang tclah dcwasa, kcmud ian mcnycbar kc scluruh bagian tanaman d an
mcmbuat lubang mclingkar.

Cara pengendalian

Kcnafbukan mcrup akan tanaman inang utama scrangga ini dan belum pcrnah mcnimbul-
kan masala h. Bila d i pcrtanaman kcnaf d ijump ai scrangga ini, d ilakukan pcngcndalian sceara
mckanis, yaitu mcngambil scrangga tcrscbut kcmudian mc mbunuhnya ,
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6. Aphis spp.

Keberadaan serangga pengisap ini pad a tanaman kenafbiasanya tidak samp ai mcnimbul-
kan kcrusakan yang berarti secara fisik maupun ekonomis. Pad a umumnya gangguan hama ini
terjadi seeara tidak langsung, yaitu mengganggu fotosintcsis daun karena ekskresinya. Serangga
ini juga sebagai vektor penyakit virus p ad a tanaman. "

Biologi

Serangga ini berkembang biak dengan cara bcranak d an mempunyai sifat parlenogenesis.
Sebelum dilahirkan, embrio telah berkembang di dalam tubuh induknya. Pada proses parteno-
genesis ini tidak terjadi pcmbclahan reduksi sehingga semua keturunannya berkelamin betina.
Seekor kutu betina rata-rata menghasilkan 25-30 ekor keturunan. Nimfa berukuran sangat
keeil, berwarna hijau atau hijau kekuningan. Stadia nimfa sekitar 6-7 hari. Serangga dewasa
berwarna hijau, hitam atau kuning kecokelatan, panjang 1-2 mm, ada yang bersayap dan ad a
yang tidak. Serangga dewasa mampu hidup sampai 11 hari. Siklus hidupnya rata-rata selama 18
hari. Morfologi serangga ini dapat dilihat pada Gambar 9.

Gejala kerusakan

Aphis spp. merupakan serangga hama yang bersifat kosmopolitan dan polifag, tetapi tidak
menyerang rumput-rumputan. Serangga ini umumnya menyerang daun-daun muda dan pucuk
tanaman dengan cara menusuk dan mengisap cairan sel epidermis dan me sofil daun, dengan
alat mulutnya yang disebut stylet. Akibatnya warna daun berubah pucat, mengeriting, dan tidak
berkembang normal. Serangan berat pad a tanaman kenaf akan mengakibatkan tanaman kerdil
dan tidak berkembang. Selain itu serangga dapat menimbulkan kerusakan fisiologis pad a ta-
naman akibat embun madu yang dikeluarkan. Cairan embun madu tersebut menutupi seluruh
permukaan atas daun, sehingga menghambat berlangsungnya proses fotosintesis.

Aphis spp. juga berperan scbagai vektor dari bcbcrapa jenis virus yang rncrup akan pato-
gen bagi tanaman.

Cara pengendalian

Serangga ini belum pernah mcnimbulkan masalah p ad a pertanaman kenaf, karena di dae-
rah pengembangan kenafbanyak ditemui predator, antara lain laba-Iaba, Coccinella spp., dan
Chrysopa sp. (Sri-Hadiyani dan Nurindah, 1991).

7. Helicoverpa armigera (Hubner)

Pad a pertanaman kenaf, populasi serangga pemakan daun ini sangat rendah, sehingga ti-
dak pernah menimbulkan kerusakan yang berarti. Akan tetapi serangga hama ini lebih dikenal
pada tanaman kapas, karena statusnya sebagai hama utama, yakni penggerek buah kapas. Na-
ma lain atau sinonim yang dikenal d ahulu adalah Heliotliis arm igera. Tanaman inang lainnya
ad alah tomat, tembakau,jarak,jagung, lobak, sorgum, dan "ceplukan".

Eiologi

Telur di1ctakkan secara tcrpcncar satu per satu, terutama pada permukaan atas daun ke-
naf. Warna telur kuning atau krem, bentuk oval, panjang telur 0,5 rum, 1cbar 0,4 mm. Telur akan
menetas d alam 3-8 hari. Larva yang baru menetas panjang 1,5 mm, 1cbar 0,2 mm. Larva ber-
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warna putih ke kuningan, kcp ala bcrwarna hitam. Pad a umumnya larva tcrdiri dari 5-6 instar.
Warna larva instar 3-6 bcrvariasi, hiram, hitam kecoke latan, hijau, d an hijau kckuningan. Stadi-
um larva scla ma 13-21 hari. Larva scrangga ini bersifat kanibal tcrutama pada instar 3-4. Pupa
bcrada di d alam tanah, bcrwarna cokclat kckuningan samp ai cokclat kcmcrahan. Mcnjclang
stadia dcwasa pupa bcrwarna cokclat gelap. Stadia pupa selarna 11-16 hari. Panjang pupa 15-22
mm dan lebar 4-6 mm. Stadia imago, 2-15 hari, panjang 2 em dengan rentang sayap 3-4 em.
Imago jantan berwarna ccrah sampai surarn, scdang yang bctina eokclat cerah. Sayap dcpan
imago bctina tida k dijumpai adanya bintik-bintik gelap; scdangkan sayap depan imago jantan
dijumpai adanya bintik-bintik kehijauan sebingga tamp ak lebih kcrub. Imago betina mampu
mclctakkan telur scbanyak 200-2.000 butir. Siklus hidupnya sclama 31-47 hari. Morfologi se-
rangga ini dapat dilibal pada Gambar 10.

Gejala kerusakan

Ulat memakan bagian tanaman kenaf yang masih mud a tcrutama d aun, sehingga daun
bcrlubang-lubang. Pad a pucuk tanaman yang tcrserang ha ma ini tampak adanya kotoran larva.

Cara pengendalian

Scrangga ini tidak mcnimbulkan masala h pada lanaman kcnaf, dan pada kapas dapat d i-
kcnd alikan dengan pcngaturan waktu tan am yang sesuai dcngan minggu paling lambat (MPL)
untuk masing-masing wilayah pcngcmbangau (Riajaya dan Hasnam, 1990), pcnanaman tanarn-
an pcrangkap (jagung), pclepasan Tricliogram m atoidea annigera N. scbagai parasitoid tclur,
d an pcnycmprotan inscktisida pada saar populasi bcrada di atas batas ambang kendali (4 pu-
cuk tanaman terinfestasi larva per 25 tanaman contoh pada hamparan maksimal 2,5 hektar)
(Soebandrijo et al., 1993).

8. Epilachna sp.

Kcnafbukan tanaman inang utama bagi serangga pernakan daun ini. Keberadaannya pada
pcrtanaman kcnaf bclum mcnimbulkan masalah. Biasanya scrangga ini menimbulkan kerusak-
an yang mcmpunyai arti pcnting pada tanaman kentang. Kcnaf bukan sebagai tanaman inang
utama, fitofogus ini dikctahui scbagai hama utama pada tanaman kcntang, terong, dan lombok.
Dilaporkan bahwa p ad a tanaman kcntang hama ini mampu mcngakibatkan kerusakan sampai
70%.

Bio)ogi

Tclur bcrwarna kuning, biasanya dilelakkan mcngclompok tcrdiri dari 20-50 butir. Larva
bcrwarna abu-abu dan mcngclompok pada permukaan bawah daun. Larva instar-3 dan 4 bcr-
warna kuning dan abu-abu dcngan duri-duri di punggungnya, instar akhir sangat rakus dan ak-
tif bcrgcrak. Pupa juga bcrgcrombol pada tulang-tulang daun dcngan abdomen yang mcngke-
rut, bcrwarna gelap. Imago scbagai fitofogus yang sangat rakus d an kurang selektifbila d iban-
dingkan larvanya. Imago kadang-kadang mampu terbang dalam jarak yang eukup jauh. Imago
ma mpu mclctakkan telur scbanyak 800 butir dengan rata-rata 30 butir setiap bari. Morfologi
scrangga ini dapat dilibat pada Gambar 11. Pada tanaman kcntang, pad a ketinggian 1.200 m,
siklus hidupnya selama 40 hari, dan sclarna satu musim tanaman kcn!ang hanya ad a satu gene-
rasi. Spot-spot pada elytra imago sangat mirip dcngan Coccinella pernakan Aphis. Serangga ini
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mudah dikenal karena warnanya yang orange mcnyala dcngan spot-spot hitam dan adanya
rambut-rambut halus pada elytra. Jumlah spot hitam pada elytra bcrkisar 12-16 buah.

Gejala kerusakan

Serangga ini biasa discbut dcngan "Phytophagous Coccinellids", karena baik larva maupun
imagonya makan tanaman terus menerus. Scrangga ini me makan jaringan mesofil daun
tanaman sehingga menimbulkan gejala kcrusakan yang sangat khas.

Cara pengendalian

Tanam sccara sercmpak pada suatu areal mcrupakan salah satu anjuran cara pcngend a-
lian populasi hama ini.

9. Amsacta (Creatonotos) lactiuea Cr.

Ulat pcmakan daun ini pad a tanaman kcnaf tid ak mcnimbulkan kcrusakan yang mempe-
ngaruhi produksi serat maupun benih.

Biologi

Tclur berbentuk bulat bcrwarna hijau, diletakkan sccara bcrkclompok pada permukaan
bawah daun. Sctiap kelompok tclur tcrdiri dari 80-100 butir. Larva pada awalnya gregarius atau
berkclompok, mcmakan daun pad a pcrmukaan bawah, keruud ian bcrpcncar dan makan daun
tid ak hanya dari permukaan bawah daun, akan tctapi mcnycluruh, schingga d aun menjadi tid ak
utuh. Bcntuk ulat scrangga ini dapat dilihat pad a Gambar 12. Pupa bcrada di d alam kokon
yang kcras ("solid") pad a pcrmukaan tanah, atau d i antara daun-d aun yang rusak. Kupu-
kupunya berwarna putih salju dcngan warna merah pad a tcpian sayap dcpan. Di Bogor dcngan
pakan daun kacang-kacangan, siklus hidupnya mencapai 40 hari.

Gejala kerusakan

Larva scrangga ini dikcnal scbagai "bear catcrp illar" yang polifagus. U'lat berwarna hitam
Iegam, kaki-kakinya cokclat kcmcrahan dan spiracel-nya bcrwarna merah. Tanaman yang d i-
serang oleh ulat ini daunnya mcnjadi tidak utuh lagi. Sclain mcnycrang tanaman kcnaf, hama
ini juga menyerang tanaman pupuk hijau, jcruk, teh, kcdclai, dan kacang-kacangan. Spesies ha-
ma ini terscbar luas di Asia Sclatan dan Timur.

Cara pengendalian

Populasi scrangga ini di pcrtanaman kcnaf u mumnya sangat rcndah dan bclurn pcrnah
mcnimbulkan masalah,

10. Syllepta derogata (E)

Hama ini tersebar luas di Afrika Barat, Asia Tcnggara, Australia, dan Kepulauan Pasifik.
Di Indonesia hama ini lebih scring mcnycrang tanaman kapas d ar ip ad a menyerang tanaman
kenaf. Selain itu, hama ini juga mcnycraug kapuk dan "pulutan".
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Biologi

Telur berwarna kuning terang, diletakkan pad a daun. Larva pipih, hijau, dan transparan.
Dlat ini sangat aktif bergerak, terutama bila ada gangguan lawan. Pupa berada pada lipatan-
lipatan daun bekas serangan larva. Serangga ini mampu hidup selama 22-26 hari. Bentuk
serangga ini dapat dilihat pada Gambar 13.

Cara pengendalian

Serangga ini mernpunyai beberapa musuh alami, seperti parasitoid Apanteles sp. Copido-
soma sp., dan Elasmus brevicomis. Apabila di suatu areal pertanaman terdapar hama ini, disa-
rankan untuk tidak menanam secara terus-rnenerus untuk menghindari kerusakan yang lebih
serius pada penanaman berikutnya.

11. Anomis (= Cosmophyla) jlava E

Serangga pemakan daun ini banyak mcnyerang tanaman yang termasuk famili Malvaceae,
tersebar luas sejak dari Afrika Barat sampai Kepulauan Fiji. Di Jawa dan Irian d idapatkan me-
nyerang kapas dan Hibiscus spp.

Biologi

Tclur berbentuk bulat pipih, berwarna biru, sedang larvanya berwarna hijau dengan dua
garis berwarna putih memanjang pad a badannya, akan tetapi tidak begitu jelas terlihat. Ulat
pemakan daun ini gerakannya scperti ulat jcngkal, tinggal di permukaan bawah daun dan mem-
punyai sifat cepat menjatuhkan diri jika tanaman yang dihinggapi bergoyang. Pupanya polos,
berwarna cokelat kemerahan. Kemampuan bertelur seekor ngengat betina sekitar 350 butir.
Lama periode te lur sampai menjadi ngengat 25 hari.

Gejala kerusakan

Daun yang terserang hama ini menjadi berlubang-lubang atau comp ang-camping. Daun
yang disukai adalah daun yang masih muda.

Cara pengendalian

Nurindah et al. (1995) melaporkan adanya parasitoid Exorista sp. dan Carcelia sp. di dae-
rah pcngembangan kenaf Jawa Timur, sehingga populasi hama ini sangat rendah dan tidak me-
nimbulkan masalah.

12. Nisotra sp.

Nama umurn serangga ini ad alah "flea beetle" mcnyerang tumbuhan Bombacaceae, Mal-
vaccae, dan Tiliaeeae, tcrscbar luas di seluruh daratan Asia Tenggara.

Biologi

Tclur, larva, dan pupa be rad a di dalam tanah pad a kedalaman 4 em. Imago, berukuran
panjang 2,5 mm, berwarna hitam kcbiruan dengan kep ala dan pronotum bcrwarna eokelat. Pa-
da kcnaf perkembangan dari tclur sampai pupa se larna 5 minggu dan imago dapat hidup sela-
ma 3,5 bulan. Scekor Nisotra sp. mampu mcletakkan telur sebanyak 150 butir.
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Gejala kerusakan

Kumbang ini memakan daun kenaf dengan membuat lubang-lubang. Selain kenaf, hama
ini juga menyerang yute, bunga sepatu, durian, waru, dan gulma "pulutan", Hama ini dapat
menghabiskan daun tanaman kenafyang baru berumur beberapa hari.

Cara pengendalian

Varietas kenaf yang berwarna hijau lebih tahan terhadap serangan hama ini dibanding
dengan varietas yang berwarna merah. .

13. Mylabris pustulata (T.)

Serangga dewasa sangat mudah dikenal karena termasuk Coleoptera yang ukuran tubuh-
nya eukup besar (panjang 2,75 em dan lebar 0,8 em) dengan warna oranye tua yang sangat me-
nyolok dengan garis hitam melintang, kutikula dan elytra-nya sangat tebal (Garnbar 14). Imago
sangat tertarik oleh bunga yang berwarna. Imago serangga ini biasanya merusak bunga-bunga
di taman, pembibitan, juga pertanaman.

Biologi

M. pustulata betina meletakkan tclur dalam kclompok-kclompok di dalam tanah. Setiap
kelompok mengandung 200 butir. Telur akan menetas dalam 5 minggu. Larva sangat rakus,
berperan sebagai parasitoid telur Valanga. Hal ini mcrupakan suatu keseimbangan alami dima-
na Valanga sebagai pemakan daun-daunan yang sangat rakus dan M. pustulata dewasa sebagai
pemakan bunga dan hanya merupakan hama minor saja. Larva berbentuk pipih, berambut, dan
sangat aktif bergerak untuk meneari kelornpok telur Valanga yang juga dilctakkan di dalam
tanah. Larva mampu bertahan hidup sclama satu bulan tanpa pakan. Segera setclah larva M.
pustulata menemukan ke lompok tclur Valanga, maka larva Mi pustulata masuk ke dalam kelorn-
pok telur Valanga sehingga bcrkembang menjadi larva yang gcmuk dan lamban bcrgcrak, kare-
na kaki-kakinya dimakan scndiri hingga habis. Larva M. pustulata ini kcmudian bcrgcrak lebih
ke dalam sampai 20 em masuk dalam tanah untuk diapause selama musim kemarau. Akhirnya
mcnjadi pupa bila kondisi sudah Icmbab. Scckor imago betina mampu memproduksi tclur saru-
pai ribuan butir. Siklus hidupnya bcrkisar dari bcbcrapa bulan sampai lebih dari satu tahun. Di
Jawa Tengah kurnbang muncul scpanjang tahun, kceuali Agustus/Scptembcr.

Gejala kerusakan

Kelopak bunga kcnaf yang diserang olch harna ini tampak compang-carnping atau tidak
utuh lagi dan ditandai adanya kotoran scrangga ini.

Cara pengendalian

Serangga ini belum pcrnah dilaporkan mcnimbulkan masalah pad a pertanaman kcnaf. Se-
bcnarnya hama ini sangat membantu kita karcna larvanya bcrsifat scbagai parasitoid tclur
Valanga, hama pemakan daun yang pcnting pada kornod itas pcrtanian yang lain.

14. Dysdercus cingulatus (F.)

Serangga ini dikenal dcngan nama umum "Red seed bug" pada Malvaeeae, terscbar luas
dari Mcditcrania sampai Australia.
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Biologi

Telur biasanya diletakkan di dalam tanah, dalam kelompok-kelompok antara 50-60 butir,
warnanya kuning kemerahan. Nimfa yang baru keluar dari telur dapat ditemukan pad a perrnu-
kaan tanah, dalam beberapa kelompok. Warnanya merah menyala dan tertutup oleh pita-pita
berbintik putih atau hitam. Nimfa maupun serangga dewasa dapat merusak tanaman. Imago ,.
berwarna cukup menarik, yaitu perpaduan antara merah bata, hitam, dan hijau. Panjang tubuh
1-2 cm, yang betina umumnya lebih besar daripada yang jantan. Morfologi serangga ini dapat
dilihat pada Gambar 15.

Gejala kerusakan

Serangan hama ini menimbulkan gejala berupa bintik-bintik luka berwarna cokelat pada
kulit buah. Luka tersebut biasanya tembus ke dalam buah sehingga pertumbuhan dan perkern-
bangan biji terhambat. Hal ini mengakibatkan rendahnya kualitas benih yang dihasilkan.

Cara pengendalian

Pengendalian hama ini dapat dilakukan saat serangga pada stadia nimfa awal dan masih
gregarius, yaitu dengan car a mekanis (mengambil nimfa maupun imago ke mudian membunuh-
nya) atau penyemprotan insektisida monokrotofos (Gusadrin 105 WSC) dengan dosis dan kon-
sentrasi sesuai dengan anjuran.

15. Rattus sp.

Mammalia ini merup akan salah satu hama penting pada tanaman padi berpengairan iri-
gasi. Hama ini tersebar luas di Asia Tenggara. Pada dasarnya tikus sawah bersifat omnivorous
akan tetapi masih mcmerlukan p akan dengan kandungan tepung yang tinggi seperti kacang
tanah, padi, umbi-umbian, dan kacang-kacangan.

Biologi

Bila pakan utamanya tid ak tersedia, tikus sawah ini mampu bertahan hidup selama 8-10
hari dengan p akan sayuran yang hanya mengandung protein dan karbohidrat dan bukan tepung
(misal: kcnaf). Umurnya dapat mencapai bcbcrapa tahun tergantung pakannya. Tikus sawah
dapat berkembang biak dengan cara beranak (satu induk mampu menghasilkan 10-12 anak).
Masa bunting 4 miuggu, dan akan menjadi dewasa d alarn 7 minggu. Ukuran panjang tubuh
maksimum mencapai 16-22 em dengan rata-rata 12 em,

Gejala kerusakan

Tanaman kenaf yang d isukai adalah bagian pucuknya. Tanaman yang diserang, tampak
tcrpotong karena bekas kcratan tikus ini dan adanya sisa-sisa potongan tanaman yang berse-
rakan (Gambar 15).

Cara pengendalian

Pengcndalian tikus sawah memerlukan perencanaan yang baik yang melibatkan ekosistem
sccara mcnycluruh. Scbagai contoh van der Goot dalam Kalshovcn (1981) pcrnab merekomcn-
dasikan pcngcndalian tikus sawah dcngan program organisasi skala luas dengan pemasangan
ump an bcracun dan mcmpcrpcndck pcriode pancn padi. Tikus sawah mcmpunyai banyak mu-
sub alarui yang bcrupa predator, antara lain kucing liar, ular, dan burung.
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Garnbar 1. NirnfaAmrascabiguttula (Ishida) pada
tanarnan kcnaf (Sri-Hadlyanl
et al., 1995)

,

Garnbar 2. Gcjala kcrusakan tanarnan kcnaf oleh
serangan serangga harna wereng
Amrasca biguttula (Ishida)
(Sri-Hadiyanl et al., 1995)

b

Garnbar 3. Tclur (a) dan larva (b) Spodoptera
litura F. (Kalshoven, 1981)
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Garnhar 4. Gcjala kcrusakan tanarnan oleh larva
Spodoptera litura F. instar awal



Gambar 5. Morfologi Ferrisia virgata (Ckll.)
(a) bctina (b) jantan (Kalshovcn, 1981)

a

Gambar 7. Earias vitteLIa (F.) (a) larva dan (b)
kokon (Kalshovcn, 1981)

,

Gambar 6. Kutu Ferrisia virgata (Ckll.) pada
lamtoro (Kalshovcn, 1981)

a

Gambar 8. Morfologi Aspidomorpha sp,
(a) larva, (b) pupa, dan (c) imago
(Kalshovcn, 1981)
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Imago
(± 11 hari)

Nimfa
(6-7 hari)

Gambar 9. Morfologi serangga Aphis sp.
(Golhama dan Soebandrijo, 1985)

a a a

Gambar 11. Morfologi serangga Epilachnaso,
(a) imago, (b) pupa, dan (c) larva
(Kalshoven, 1981).
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lLarva
(18 - 22 hari)

Siklus Hidup
40 - 50 hari

Telur
(3 - 4)

Ngengat
(8 - 14 hari)

Gambar 10. Morfologi serangga Helicoverpa
armlgera (Hubner) (Gothama dan
Socbandri]o, 1985)

Gambar 12. Morfologi seranggaAmsactalactinea
Cr. (Kalshoven, 1981).



~
Larva

! !

o 1 em

Adults

Gambar 13. Morfologi scrangga SyL/epta
derogata (F.) (Kalshovcn, 1981)

Gambar 15. Morfologi serangga Dysdercus
cingulatus (F.) (Kalshoven, 1981)

Gambar 14. Morfologi scrangga Mylabris
pustulata (Th.) (Kalshoven, 1981)

Gambar 16. Gcjala kerusakan tanaman kenaf
oleh ham a tikus sawah Rattus sp.
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PENYAKIT TANAMAN KENAF DAN PENGENDALL~NNYA

Gembong Dalmadiyo dan Supriyono *)

Penyakit tanaman merupakan salah satu faktor pembatas produksi. Ada berbagai jenis pe-
nyakit yang dapat d ite mukan pad a tanarnan penghasil serat (rosela, kenaf, dan yute) baik di ta-
nah tegal maupun tanah bonorowo, antara lain: penyakit layu Fusarium, puru akar, busuk daun,
rebah kccambah, antraknosa, becak daun, dan becak batang (Dalmad iyo et al., 1987).

Ad apun jenis penyakit, patogen, perkembangan gejala, d an cara-cara pengendaliannya
pad a tanaman kenaf ad alah sebagai berikut:

1. Penyakit layu Fusarium

Penyakit layu Fusarium ini me rup akan salah satu penyakit penting pada tanaman kenaf
yang d ap at ditemukan di lahan bonorowo maupun lahan tegal (tadah hujan) di d aerah Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Dacr a h Istimewa Yogyakarta. Penyakit ini dapat terjadi p ad a kecam-
bah, tanaman muda maupun dewasa.

Gejala. -- Tanaman sakit menunjukkan gejala permukaan daun berwarna kuning, layu, d an
akhirnya tanaman mati. Pangkal batang busuk berwarna cokelat. Pcrnbusukan dapat timbul
p ad a akar sampai pangkal balang di atas pcrmukaan lanah. Kcca mbah maupun tanaman mud a
yang sa kit biasanya a kan roboh. Ap abila balang diiris me.linrang maupun me mbujur terlihat
warna cokelat pada berkas pengangkulannya (Dalmad iyo et al., 1987) (Gambar 1).

Patogen. -- Pcnyakit ini disebabkan oleh ja mur Fusarium spp. Hasil idcntifikasi dengan
menggunakan mctodc Tousson dan Nelson (1976) dan Both (1977), menunjukkan bahwa jamur
lersebut adalah Fusarium oxysponlln Schlecht dan Fusarium moniliJonne Sheldon var. sub-
glutinans Wollenw. and Reink.

Morfologi jamur F oxysponlln adalah koloni berwarna putih kotor agak cokelat; miselium
bcrsckat, hialin; konidiofor bcrsckat, hialin; klamidospora bulat, terbentuk di ujung maupun
tengah hifa, hialin, berukuran 8,75-14,5 fA; mikrokonid ia satu sel, hialin, bcntuknya agak bulat,
berukuran (2,1-3,25)x(4,25-9,5) u; makrokonidia mempunyai 3-5 sekat, hialin, bentuknya se-
perti bulan sabit, berukuran (3,5-5,25)x(24,5-62,5) fA (Dalmadiyo, 1988) (Gambar 2). Sed ang-
kan morfologi F. monilifonne var. subglutinans adalah koloni berwarna putih agak vio\ct, turn-
buh lipis sampai agak leba I; misclium bersekat, hialin; tid ak terbentuk klamidospora pada me-
dia agar kentang dekstrose; mikrokonid ia satu sel, hialin, bentuknya oval sampai seperti ginjal,
berukuran (8-12)x(2,5-3) u, terbentuk mcngclornpok d i ujung konidiofor; makrokonidia me m-
punyai 3-5 sekat, hialin, bcntuknya scperti bulan sabit, bcrukuran (32-53)x(3-4,5) fA (Both,
1977).

Epiderni. -- Ja mur tcrutama disebarkan dengan konid ium yang masuk ke d alarn akar dan
bcrkcmbang di dalam berkas pcmbuluh sehingga terjadi gejala kelayuan dan kematian tanam-
an. Jamur Fusarium spp. akan berkembang ccpat ap abila kelembaban tanah tinggi, suhu tanah

*) Masing-masing Ajun Pcneliti Muda dan Star Pcncliti pada Balai Penc lirian Tembakau dan
Tanaman Serat, Malang
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sedang dan tanaman kenaf diserang Icbih dahulu olch ncmatoda puru akar (Meloidogyne sp.).
Jamur tersebut dapat mcmpcrtahankan diri dcngan cara membcntuk klamidospora, bcrubah
menjadi saprofit schingga dapat mcmanfaatkan sisa-sisa bahan organik, maupun bcrtahan pada
tanaman inang lainnya. Patogcn tcrscbut dapat bcrtahan di dalam tanah Iebih dari empat
tahun. ,

Pengendalian-- Ada bcbcrapa usaha pcngcndalian yang dapat dilakukan yaitu:

1. Sanitasi, tanaman sakit dicabut ke mud ian dikumpulkan dan dibakar.

2. Rotasi tanaman, tid ak mcnanami lahan yang tcrscrang Fusarium spp. sclama kurang lebih
4 tahun dcngan tanaman inangjamur tcrscbut.

3. Varietas tahan, ada bcberapa varictas harapan yang mcmpunyai kctahanan tcrhadap
jamur F. oxysporum yaitu He G4, He Italia, He G51, dan He 33 (Dalmadiyo, 1991; Dalma-
diyo et al., 1992a; 1992b).

4. Kimiawi, dengan penyemprotan fungisida Dithane MA5 (mankozcb) 0,3-0,5%, Bcnlate
50 WP (bcnomil) 0,5%, dan Dclscne (mankozcb dan karbcndazim) 0,5% pada pangkal
batang.

2. Penyakit puru akar

Penyakit puru akar ini merupakan salah satu penyakit penting pada pcrtanaman kenaf di
lahan tcgal yang tanahnya ringan.

Cejala. -- Tanaman sakit mcnunjukkan gcjala pcrtumbuhan tcrhambat (kerdil), layu
sementara, layu permanen, dan akhirnya tanaman mati. Apabila tanaman sa kit dicabut akan
terlihat adanya puru (akar yang mcmbcngkak) (Gambar 3). Tanaman kcnaf yang tcrserang
nematoda ini akan lcbih ccpat mati ap abila diikuti olch infcksi patogcn lainnya, misalnya jamur
F. oxysporum , Sclerotium sp. (Taylor dan Sasser, 1978; Dalmadiyo et al., 1987).

Patogen, -- Pcnyakit ini discbabkan olch ncmatoda puru akar (root-knot nematodes =
Meloidogyne spp.). Mcnurut Thorne (1961) dan Franklin (1965), tclur nematoda puru akar ber-
bentuk oval, bcrukuran (79-97)x(33) J.A, massa tclur tcrbungkus olch ba han gelatinous yang ada
di bagian pantat bctina dcwasa d i luar jaringan akar. Larva stadia II bcrbcntuk silindris (pan-
jang 281-1.337 J.A) mcmpunyai stilet scbagai alat pcnrucuk dan pcugisap scl. Bctina dewasa bcn-
tuknya scperti buah pcr, scdangkan yang jantan bcntuknya silindris (panjang 1.000-1.600 J.A)
(Gambar 4).

Daur hidup. -- Stadium tclur antara 5-7 hari, pcrgantian kulit pcrtama (larva stadia I) ber-
langsung di dalam tclur. Larva stadia IImcrupakan stadia yang paling aktif dan infcktif (Hus-
sey dan Barker, 1973). Sctclah mcnctas dari tclur, larva akan bcrgcrak dan masuk ke dalam ja-
ringan akar, biasanya d i d aerah pcmanjangan akar. Sctclah masuk ke d alam akar, larva akan
menjadi dewasa sctclah 15-16 hari dan akan bcrtclur 1-5 hari kemudian. Bctina d ewasa dapat
bertelur selama 2-3 bulan (Gambar 5).

Epidemi. -- Suhu mcrupakan salah satu faktor yang mcmpcngaruhi daur hidup. Christie
(1959) menycbutkan bahwa lama daur hidup Meloidogyne sp. ad ala h 17 har i pada suhu 27,5-
30°C, 21-30 hari pada suhu 24°C, 31 hari pad a suhu 20°C, dan 57 hari pad a suhu 15,4 0c. De-
mikian juga Taylor dan Sasser (1978) mcnycbutkan bahwa lama daur hidup Meloidogyne java-
nica p ad a suhu 14°C dan 26°C masing-rnasing adalah 26 hari dan 21 hari. Selain mcmpcnga-
ruhi daur hidup, suhu juga mempcngaruhi kcselamatan nematoda puru akar (Franklin, 1965)
dan aktivitas serangannya (Taylor dan Sasser, 1978). Pada suhu 0-4 °c tclur dan larva akan mati
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dalam 1-2 minggu, scdangkan pada suhu 21°C dapat sclamat sclama 4 bulan. Suhu minimal,
optimal, dan maksimal untuk aktifitas scrangan M. javanica bcrturut-turut adalah 10 °C, 20-
25 °C, dan 40 °c scdangkan untuk rcproduksinya adalah 20-25 °c, 25-30 °c, dan 40 °C.

Kandungan air di dalam tanah juga mempcngaruhi keselamatan ncmatoda puru akar.
Wallace (1973) mcnycbutkan bahwa tclur dan larva cepat mati pada tanah kcring karcna tcrjadi ,
dehidrasi, scdangkan di tanah yang sangat basah kematiannya karena kckurangan oksigen. Lee
dan Atkinson (1977) mcnycbutkan bahwa kad ar oksigcn untuk perkembangan embrio, pene-
tasan telur, dan gerakan ncmatoda puru akar adalah di atas 10%.

Kcasaman tanah juga mcmpengaruhi kesclamatan nematoda puru akar. Tanah yang pH-
nya agak asam sampai nctral cocok untuk ncmatoda puru akar (Ahmed dan Khan, 1964;
Swarup dan Pillai, 1964; Wallace, 1973; Davide, 1980).

Eksudat akar dapat mcmpcngaruhi pcnctasan tclur dan tanggapan larva yang baru mene-
tas. Percobaan oIch Viglicrchis dan Lownsbcry mcnunjukkan bahwa pcnetasan telur Meloido-
gyne spp. pada eksudat kccambah tomat meningkat scbanyak 24% sclama 10 hari (Taylor dan
Sasser, 1978).

Ncmatoda puru akar merupakan salah satu ncmatoda cndoparasit yang mcmpunyai ba-
nyak inang (polifag), baik tanaruan budi daya (tcmbakau, tomat, tcrong, lombok) maupun gul-
ma (rumput tcki, krokot, bcbandotan). Kcbcradaan sumber makanan akan mcmpcngaruhi nis-
bah seks (pcrbandingan jantan dan bctina). Apabila makanan cukup banyak maka nisbah seks-
nya rcndah dan scbaliknya bila makanan bcrkurang nisbah scksnya tinggi. Dernikian pula ting-
kat kepadatan populasinya. Pada kcrapatan populasi yang tinggi nisbah scksnya tinggi dan
scbaliknya pada tingkat populasi rendah nisbah scksnya rcndah (Wallace, 1973). Populasi awal
yang mulai me mbahayakan ad alah ±... 40 larva stadia II/lOO ml tanah (Dalmadiyo, 1988).

Pengendalian. -- Ada bcberapa cara pcngcndalian yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Sanitasi, bcrtujuan untuk mcngurangi sumber inokulum dcngan cara mcncabut tanaman
sa kit, sisa tanaman, dan gulma inang kcmudian d ikumpulkan d an d ibakar,

2. Tcknik budi daya, cara ini mcliputi:

a. Pcmbcroan, pcngcringan, pcnggcnangan scrta pcngolahan tauah pada saat kcring.

b. Rotasi, bertujuan untuk mcmutus rantai makanan. Adamson et af. (1975) mencoba
bahwa basil kcnafyang ditanam sctclah roscla Iebih tinggi dibanding yang ditanam se-
tclah kcnaf, Dcmikian juga rotasi dcngan tanaman pupuk hijau (Crotalaria sp.) (Su-
gondo, 1977), Tagetes spp. (Belcher dan Hussey, 1977; Khan et aI., 1971) dapat menu-
runkan populasi ncmatoda puru akar di d ala m tanah.

c. Pupuk kandang yang bcr asal dari kotoran ayam scbanyak 16 ton per ha dapat mene-
kan populasi ncmatoda puru akar (Rahayuningtyas dan Hcroctadji, 1987).

d. Varictas tab an, ada bebcrapa varictas kenaf yang mempunyai kctahanan yang moderat
tcrhadap ncmatoda puru akar, yaitu: Hc Gl, Hc G4, Hc G45, Hc Cuba 102, dan Hc
Cuba 108/1 (Dalmadiyo et al., 1989; 1990; 1992a; 1992b).

3. Pengcndalian hayati, ada bebcrapa jamur yang dapat mcnekan populasi nematoda puru
akar antara lain jamur Paecilomyces lilacinus yang mempunyai harapan untuk d ikernbang-
kan (Mankau, 1980; Adnan dan Sastrosuwignyo, 1992).

4. Pengcndalian kimiawi, dengan perlakuan nematisida ke dalam tanah sebelum tanam. Ada
bebcrapa jcnis ncmatisida yang dapat digunakan untuk pcngcndalian nematoda puru
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akar, antara lain Furad an 3G (karbofuran) dengan dosis 40-80 kg/ha (Anonim, 1983),
Basamid G (dazomet) 10-15 kg/ha (Yulianti et al., 1987).

3. Penyakit busuk daun

Penyakit busuk daun banyak dijumpai pada pertanaman kenaf dan rosela di Jawa Timur '
dan Jawa Tengah pad a saat kelcmbaban tinggi.

Gejala. -- Penyakit busuk daun dapat terjadi pad a d aun, pucuk tanaman, maupun kulit ba-
tang. Infeksi biasanya terjad ip ad a helaian daun dekat tangkai, Daun yang terinfeksi mula-mula
berwarna hijau kotor, kemudian berubab menjadi cokelat (busuk) dengan bintik-bintik bitam
yang merupakan piknidium dari jamur. Daun-d aun yang sakit akhirnya rontok sehingga mcnye-
babkan terhambatnya perturnbuhan. Serangan jarnur pad a kulit batang mcnyebabkan gcjala
becak cokelat dengan bintik-bintik hitam yang kelak tak dapat lunak jika batang direndam
(Gambar 6).

Patogen. -- Pcnyakit ini disebabkan oleb jamur Phom a sabdariJJae Sacco yang membcntuk
piknidium berwarna bitam dengan ostiol di bagian atas; konidiofor pcndek; konidia kecil, hia-
lin, satu sel, dan berbcntuk bulat telur (Gambar 7).

Epidemi. -- Patogcn ini d ap at ditularkan oleb serangga pencari madu d an kumbangPoda-
grica javana Motcb yang mcmakan daun kenaf. Luka terscbut mcrupakan jalan masuk jamur.
Pcrkembangan penyakit sangat dibantu oleb subu scjuk dan kclcmbaban yang tinggi scbingga
banyak terjadi pada tanaman yang rapat dan rimbun scrta curah hujan tinggi.

Pengendalian. -- Ada bebcrapa ca ra pcngcndalian yang dapat d ilakukan, antara lain:
1. Sanitasi, mengumpulkan daun sakit yang gugur kcmudian dimusnabkan.
2. Tcknik budi daya, dengan menan am jcnis yute, pengaturan jarak tanam untuk mcnjaga ke-

lembaban agar tak tcrlalu tinggi.
3. Pengendalian kimiawi, dcngan pcnycmprotan Bcnlate 50 WP (bcnomil) 0,05%, Ditbane

M-45 (mankozeb) 0,3-0,5%, dan pcnyemprotan insektisida Lannatc 18 L (mctornil
200 gll) konsentrasi 0,1-0,2%, Ekalux 25 EC (kuinalfos 255,5 g/l) konsentrasi 0,2-0,4%
untuk mcngendalikan bama P.javana (Anonim, 1983).

4. Penyakit Sclerotium

Pcnyakit Sclerotium dapat tcrjadi pada kcnaf muda maupun dewasa dan banyak tcrdapat
pada kcnafyang tclah terinfcksi oleb ncmatoda puru akar Icbib dabulu.

GejaJa. -- Tanaman sakit menunjukkan gcjala layu, layunya dapat terjadi sccara men-
dadak. Pangkal batang busuk, bcrwarna cokclat kchitaman dcngan batas jclas. Pada pangkal
batang biasanya tcrdapat miselium jamur bcrwarna putih scpcrti bulu, demikian pula permu-
kaan tanab di sekitarnya. Pad a akhirnya lerbentuk sklerotium bcrwam a cokelat, bcrdinding
halus, bulat (Gambar 8).

Patogen. -- Penyakit ini discbabkan oleh jamur Sclerotium ro1JsiiSacco Jamur membcntuk
misclium putib sepcrti bulu atau kip as, dan me mbcntuk alat untuk mcmpcrtahankan diri bcru-
pa sklcrotium, berwarna cokclat, bcrbcntuk bulat dcngan jari tcngah 0,5-1,5 mm (Gambar 9).

Epidemi. -- Jamur S. rolJsii mcrupakan jamur yang polifag scbingga dapat mcnycrang bcr-
maca m-rnacam tanaman tcrutama yang mud a , Jamur rncmbcntuk sklcrotium scbingga d ap at
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bertaban terbadap lingkungan yang tidak eocok (kering) dan apabila ada air (kelembaban cu-
kup) maka sklerotium akan berkeeambah. Penyebaran jamur biasanya melalui aliran air.

Pengendalian. -- Ada beberapa eara pengendalian yang dapat dilakukan, antara lain:
1. Sanitasi, dengan meneabut tanaman sakit, dikumpulkan kemudian dimusnahkan.
2. Varietas taban, hanya ada beberapa varietas yang menunjukkan ketahanan moderat yaitu I'

He 32, He G51, dan He 1O/II (Dalmadiyo et aI., 1990; 1992b.)

5. Penyakit-penyakit yang lain

a. Antraknosa dan beeak daun yang disebabkan oleh jamur Gloeosporium sp. Gejalanya
adalah beeak eokelat pada daun, beeak eoke1at yang menyatu di tepi-tepi daun (Gambar
10).

b. Beeak daun dan beeak batang yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp .. Gejala pada
daun adalah beeak eokelat dengan warna putih di tengahnya, sedangkan pada batang
berupa beeak eokelat (Gambar 11 dan 12).

e. Rebah keeambah yang disebabkan olch kompleks patogen yang mcliputi jamur Fusarium
spp., Rhizoctonia solani, dan Sclerotium rolfsii dengan gejala keeambah dan tanaman
muda busuk pada pangkal batangnya, berwarna cokelat, dan akhirnya rebah (Gambar 13).

Gambar 1. Gejala penyakit layu Fusarium pada tanaman kenaf, (a) tanaman muda,
(b) pangkal batang tanaman dcwasa, dan (c) batang dibclah
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Gambar 2.1. Jamur Fusarium oxysporum (a) koloni jamur, (b) k1amidospora, (c) mikrokonidia,
dan (d) makrokonidia (Tousson dan Nelson, 1976)

----c

Gambar 2.2. Jamur Fusarium moniliforme var, subglutillans,(a) k•..•loni jamur, (b) mikrokonidia,
dan (c) makrokonidia (Tousson and Nelson, 1976)
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Cnmbar 3. Gejala serangnn nematodn puru akar pada lanaman kenuf (a) gejnla taurunan layu
dan (b) puru (akar mernbeugkak)

Cambar 4. Nematoda puru akar, (a) telur, (b) larva stadia II, (c) jantan dewasu, dan
(d) betiua dewasa (Taylor and Sasser, 1978)
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Gambar 5. Daur hidup ncmatoda puru akar (Taylor dan Sasser; 1978)

A. Larva stadia II yang aktif dan lncfektlf,
B. Dua larva yang telah masuk ke dalam akar, mcnjadi mcnctap dan mulai mengisap makanan.
C. Awal pembentukan puru (gaL!), pcrkcmbangan larva (a, b) dan sel raksasa (gianceLls) (c).
D. Puru (gaL!) dcngan ncmatoda betina dcwasa yang tclah masak dan masa telur (a),

ncmatoda jantan sctclah metamorfosis (b), dan scl-scl raksasa (c).
E. Nematoda jantan yang bcbas di dalam tanah,

Gambar 6. Gejala pcnyakit busuk daun pad a tanaman kenaf
a. Gcjala busuk pada helalan daun
b. Gcjala busuk daun pada pucuk batang
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Gambar 7. Jamur Phomasahdariffae, (a) pikni-
dium dcngan ostiolnya, (b) konidia
(Barnet, 1960)

,

Gambar 8. Gcjala pcnyakit Sclerotium pada
tanaman kcnaf

Gambar 9. Jamur Sclerotiumrolfsii, (a) mlsellum
jamur pada tanaman kenaf dan
(b) sklerotlum

Gambar 10.1. Gcjala pcnyakit becak daun
Gloeosporiumpada tanaman kenaf
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Gambar 10.2. Jamur Gloeosporiumso., (a) konidia Gambar 11. Gejala penyakit Curvularia; (a) becak
dan (b) konidiofor (Barnet, 1960) daun dan (b) bccak pada batang

Gambar 12. Jamur Curvularia sp., (a) konidia
dan (b) konidiofor (Barnet, 1960)
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Gambar 13. Gejala pcnyakit rebah kecambah
(damping offi pada tanaman kenaf
muda roboh (a) dan pangkal batang
sepcrti terjepit, busuk, bcrwama
cokelat (b)
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USAHA TANI TUMPANG SARI JAGUNG + KENAF

Suprlyadl-Tlrtosuprobo, Cece Suhara, dan Budi Santoso *)

PENDAHULUAN
Sebelum dilaksanakan Program Intensifikasi Serat Karung Rakyat (ISKARA) musim

tanam 1979/1980, tanaman serat karung yang digunakan adalah rosela varietas Hs 40 dan dita-
nam pada lahan irigasi secara monokultur. Sejak dimulainya Program ISKARA, rosela diganti
dengan kenaf sedangkan rosela ditanam d i d acrah-dacrah tertentu dengan areal terbatas.
Penggantian ini disebabkan oleh: 1) rosela berumur d alam, 6-7 bulan schingga tidak disukai
petani karena sulit masuk d alam pola pergiliran tanaman yang ad a, 2) kenaf berumur genjah, 4-
4,5 bulan, dan 3) kenaf tahan genangan bila umurnya tclah mencapai dua bulan (Sastrosupadi,
1984) sehingga dapat d ikernbangkan di lahan bonorowo.

Luas areal ISKARA mencapai puncaknya pad a rnusim tanam 1986/1987, yaitu scluas
26.470 ba dengan produksi serat 22.134 ton (Supriyadi-Tirtosuprobo dan Isdijoso, 1989). Lebih
dari separuh areal ISKARA berada di lahan bonorowo, karena tanaman lain terutama padi dan
palawija gagal pancn, sedangkan kenaf masih d ap at menghasilkan serat, sehingga kenaf meru-
pakan komoditas primadona di lahan bonorowo.

Waktu tanam yang optimal untuk kenaf ad alah akhir bulan Agustus-awal Oktober. Agar
petani mau mcngikuti Program ISKARA ma ka pengclola intensifikasi mcngadakan pompa air
guna memperoleh air untuk pcngolahan tanah dan pertumbuhan awal kcnaf. Keberadaan pom-
pa ini d imanfaatkan olch petani untuk menanam jagung terIcbih dahulu, baru kemudian mena-
nam kenafyang d irumpangsarikan dcngan jagung.

Tumpang sari jagung+ kcnaf dipraktckkan pctani, tid ak hanya di lahan bonorowo, tetapi
juga d i lahan irigasi, lahan tad ah hujan, dan lahan kering. Selain mcmpcrkccil risiko kegagalan
panen, pendapatan petani juga mcningkat d iband ingkan dcngan pendapatan dari usaha tani
kenafmonokultur.

Peningkatan pendapatan pctani dengan tumpang sari jagung+ kenafpada permulaan Pro-
gram ISKARA tidak bcgitu tinggi karcna teknologinya masih tradisional. Waktu tanam kenaf,
varietas jagung yang digunakan, jarak tanam jagung, dan car a pcmupukan kenaf masih bera-
gam, Dengan ad anya pakct teknologi sistcm tump ang sari yang dihasilkan oleh Balittas, d an se-
karang mulai digunakan olch pctani, maka pcndapatan pctani Icbih mcningkat (Sastrosupadi
dan Santoso, 1990a).

POLATANAM
Saat ini kenaf ditanam di bcrbagai tipc lahan, yaitu: lahan bonorowo, irigasi, tadah hujan,

dan lahan kering de ngan pcrtimbangan pada waktu pancn sclalu tcrscdia air untuk mcrend am
batang kcnaf atau kulit kcnaf.

*) Masing-masing Ajun Pencli!i Madya, S!af Pencli!i, dan Pencli!i Muda pada Balai Penclitian
Tembakau dan Tanaman Scrat, Malang
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Pola tanam di lahan bonorowo

Masuknya tanaman kenaf pad a lahan bonorowo berakibat terjadinya perubahan pola
tanam seperti terlihat p ad a Gambar 1.

B u I a n
Pola tanam

Ags Sep Okt Nov Des Jan Fcb Mar Apr Mei Jun Jul

Bero // Padi 7
II / Kenaf // Padi 7
III / Jagung+Kenaf // Padi /

Gambar 1. Perkernbangan pola tanam di lahan bonorowo

Pada pola tanam I penanaman padi dilakukan pada bulan Februari/Maret (menjelang
banjir surut) dan panen se kitar bulan Juni/Juli. Setelah panen padi, mulai akhir Juli lahan
d alam keadaan bero karena musim kernarau dan tid ak tersedia air untuk kegiatan usaha tani
lain. Masa bero tersebut berlanjut samp ai bulan Januari/Fcbruari, karena pada bulan
Januari/Februari lahan dalam keadaan tergenang.

Pada pola tanam II (Gambar 1) terjadi perubahan pola pemanfaatan lahan oleh adanya
Program ISKARA. Pada musim kemarau, petani menanam kenaf sekitar akhir bulan Agustus-
September. Air untuk pengolahan tanah dan pertumbuhan awal kenaf d id ap at dari pompa air
yang disediakan pengelola intcnsifikasi,

Tersedianya pompa air mendorong petani mengusahakan tanaman jagung secara tumpang
sari dengan kenaf. Oleh karena itu pad a pola tanam III, pemanfaatan lahan bonorowo lebih
meningkat dibandingkan pada pola tanam II. Intensitas tanam meningkat dengan d ilak-
sanakannya sistem tumpang sari jagung+ kenaf.

Pola tanam di lahan irigasi

Salah satu daerah pengembangan tanaman kenaf di lahan irigasi adalah daerah
Kabupaten Kediri, Jawa Timur dengan po la tanam seperti terlihat pada Gambar 2.

B u I a n
Po Ia tana m -- -- -- -- -- ---- -- -- -- -- -- -- -- -- -- -- -- -- --- -- -- ------ -- ---- -- -- -- ---- -- -- -- -- -- ----- -- -- -- -- -- -- -- ---- -- -- -- -- -- ---

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Scp Okt Nov

/ l'adi musim hujan // Padi gadu // Palawija (jagung)

II / Padi musim hujan // Padi gadu // Jagung+ kenaf

Gambar 2. Pola tanam di lahan irigasi di Kediri
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Scmula di lahan irigasi, pctani hanya mengusahakan tanaman pangan. Sistem pergiliran
tanaman yang diterapkan bcrjalan mcnurut pcngalaman petani, yaitu padi musim hujan-padi
gadu-palawija (pola tanam I). Dalam perkcmbangan sclanjutnya pctani memasukkan tanaman
kcnaf dalam pergiliran tanamannya. Pcnanaman kenaf di lahan irigasi bertepatan dengan
musim tanam palawija, tctapi tidak mcnggeser tanaman palawija, karena penanamannya
dilakukan secara tumpang sari dcngan jagung (pola tanam II).

Daun tanaman kcnaf dan yutc yang gugur selama pertumbuhan sampai panen biasanya
mcncapai 30% dari bobot scgar (Dempsey, 1963). Karcna itu tanaman kcnaf dapat menambah
bahan organik tanah sehingga bcrpcran dalam mcmpcrtahankan kcsuburan tanah (Anonim,
1992). Disamping itu tanaman kcnaf mempunyai perakaran yang Icbih d alarn dibandingkan
perakaran tanaman padi maupun palawija terutama jagung, schingga tcrjadi siklus hara dari
lapisan tanah yang lebih d alam ke lapisan atas. Bcrdasarkan sifat-sifat tcrscbut, maka perubah-
an pola tanam dari padi musim hujan-padi gadu-palawija mcnjadi padi musim hujan-padi
gadu-(palawija+ ke naf) dapat meningkatkan potcnsi sumber daya lahan sccara berkelanjutan.

,

Pola tanam di lahan tadah hujan

Di daerah Kabupatcn Kcdiri juga tcrdapat lahan sawah tadah hujan yang bcrpotensi
untuk pcngcmbangan kenaf. Pola tanam pad a lahan sawah tadah hujan disajikan pada Gam-
bar 3.

B u I a n
Pola tanam

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan

_____ P_a_d_i_M_l_I__ -J~ ~

____ P_a_d_i_M_l_I__ ~/7~
Palawija

II Palawija £ Bero 7/ Jagung+ kenaf

Gambar 3. Pola tanam di lahan sawah tadah hujan di Kcdlri

Pola tanam Imcnunjukkan pola tanam yang diterapkan pctani di lahan sawah tadah hujan
sebclum mengusahakan tanaman kcnaf. Sctclah panen padi musim hujan, dilanjutkan dengan
pcnanaman palawija yang dipancn pada akhir bulan Agustus; dari akhir bulan Agustus sampai
awal bulan Oktober pad a umumnya lahan d alarn kcadaan kcring sehingga lahan tcrsebut dibe-
rokan. Pada awal/pcrtcngahan bulan Oktobcr, yaitu mcnjclang turunnya hujan pcrtama, petani
mulai mengusahakan lahannya dcngan palawija.

Masuknya tanaman kcnafpada lahan sawah tad ah hujan bcrlangsung tanpa merubah pola
tanam yang ada scperti tcrlihat pada pola tana m II (Gambar 3). Penanaman kenaf dilakukan
sccara tumpang sari dcngan tanaman palawija (jagung) yang dilakukan p ad a awal/pertengahan
bulan Oktober, menjclang ruusim hujan, sehingga pada waktu pancn masih tersedia air hujan
untuk perendaman batang.
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Pola tanam di lahan kering

Tanaman kenaf juga berpotensi untuk dikembangkan di lahan kering sebagai penghasil
bahan baku pulp. Keuntungan penggunaan kenaf sebagai bahan baku pulp, ad alah: 1) umur
tanaman kenaf antara 4-4,5 bulan, berarti Icbih pendek dibandingkan dengan tanaman kayu
berdaun \ebar maupun berdaun jarum yang baru menghasilkan setelah umur 6-7 tahun, 2) ber- I'

dasarkan dimensi dan komposisi serat, kenaf termasuk tanaman urutan kedua setelah tanaman
kayu berdaun jarum sebagai bahan baku pulp. Menurut Kartiwa dan Sugiharto dalam Sastrosu-
padi dan Santoso (1990b), kenaf merupakan bahan baku pulp kertas bermutu tinggi karena
kulit batangnya mengandung serat panjang rata-rata 2,93 mm dan holoselulosa batang 74,45%.

Pada tahun 1987/1988 tanaman kenaf tclah diusabakan di lahan kering d aerah Kabupatcn
Probolinggo, Jawa Timur, dengan pola tanam seperti tcrlihat pada Gambar 4.

B u I a n
Pola tanam

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep

/ Palawija I // Palawija II // Bero

II / Jagung I atau 7/ Jagung II 7/ Bero
kcnaf

Gambar 4. Pola tanam di lahan kcring

Sebelum tanaman kcnaf diusahakan di lahan kcring, pola tanam yang ditcrapkan pctani
adalah pola tanam I, yaitu: palawija I-palawija Il-bcro

Kemudian tanaman kcnafpada lahan kcring diusahakan sccara monokultur scbagai pcng-
ganti tanaman palawija I (pola tanam II). Produktivitas batang kcring yang dihasilkan pctani
rata-rata 896 kg/ha. Tingkat produktivitas ini masih sangat rcndah dibandingkan taksasi pro-
duksi yang tclah ditctapkan olch pcngclola, yaitu 7.000 kg/ha. Usaha tani kcnaf di lahan kcring
terscbut mampu mcningkatkan pcnycrapan tcnaga kcrja sckitar 27%-33% bila dibandingkan
dcngan alokasi tcnaga pad a usaha tani jagung (Supriyadi-Tirtosuprobo et af., 1992). Rcndahnya
produktivitas kcnafyang dihasilkan, mcngakibatkan pctani scmakin rugi. Rcndahnya produksi
batang kering kcnaf yang dihasilkan pctani tcrscbut d isebabkan petani bclum mcncrapkan
pakct teknologi budi daya yang scsuai dcngan kcbutuhan tanaman d an kcadaan tanahnya.

Berd asarkan basil pcrcobaan yang dilakukan Balittas dalam musim tanam tahun
1988/1989, pcnggunaan dosis N scbesar 120 kg/ha d ap at mcnghasilkan batang kcring kcnaf
13,57 ton/ha (Sastrosupadi dan Santoso, 1990b), sedangkan dosis pupuk yang digunakan pctani
hanya 208 kg Urca pcr hcktar atau setara dcngan 83,2 kg N/ha. Agar upaya pcngcmbangan ta-
naman kcnaf scbagai bahan baku pulp tcrcap ai maka pcrlu d iikuti dcngan pcncrapan pakct
tcknologi yang tclah tcrscdia. Sclain pakct \cknologi untuk sistcm tanam monokultur scyogya-
nya juga diikuti dcngan pcnclitian untuk mcngctahui kcmungkinan sistcm peuanamannya
sccara tumpang sari.

74



KERAGMN USAHA TANI

Sistem tanam tump ang sari jagung+ kcnaf merupakan altcrnatif tcrbaik dibanding sistem
monokultur bagi upaya pcngcmbangan tanaman kcnaf sccara berkclanjutan. Dcngan sistem
tanam tcrsebut usaha tani kcnafbcrjalan tanpa menggcscr usaha tani jagung sehingga kcsinam- ,
bungan produksi pangan tctap tcrjamin. Mcningkatnya intcnsitas tanam ini dapat meningkat-
kan daya dukung lahan bagi tcrciptanya sumbcr pcndapatan, kcsempatan kerja, dan mcngu-
rangi risiko kegagalan usaha tani.

Sclain lahan bonorowo, lahan irigasi juga bcrpotcnsi untuk pcngcmbangan tanaman
kenaf. Menurut Widodo et al. (1987), pctani kcnaf di lahan non bonorowo dalam satu siklus
usaha tani sclama satu tahun mcmpcrolch pendapatan Rp1.938.000,-/ha. Tingkat pcndapatan
ini lebih tinggi dibandingkan pendapatan yang diperolch pctani yang tidak mcnanam kenaf
(Rpl.053.000,-/ha). Dcngan dcmikian usaha tani kcnaf di lahan non bonorowo dapat
mcningkatkan pcndapatan pctani scbcsar Rp885.000,-/ha/th atau 84%. Supriyadi-Tirtosuprobo
(1993) menyatakan bahwa dibandingkan dengan usaha tani jagung, usaha tani kenaf di lahan
irigasi dapat mcningkatkan pcndapatan usaha tani d an pcnyerapan tcnaga kcrja masing-masing
36% dan 25%.

Pendapatan usaha tani

Pada usaha tani tumpang sari jagung+ kenaf, alokasi biaya pcngolahan tanah dan
pcngairan dapat dilakukan sccara cfisicn karcna proses produksi kcdua jcnis komoditas ter-
scbut bcrjalan d ala m kurun waktu yang sama. Pcnanaman jagung dilakukan 10-20 hari lebih
awal dari pcnanaman kcnaf. Pola tumpang sari mcmpunyai d amp ak posit if karcna dapat
mcnckan biaya per unit produk (unit cost) tanpa mcmpcngaruhi kclangsungan proses produksi
masing-rnasing komoditas. Mcskipun biaya usaha tani tumpang sari jagung+ kcnaf Icbih tinggi
d ibanding dcngan biaya usaha tani kcnaf monokultur, pcndapatan usaha tani jagung+ kenaf
meningkat (Supriyadi-Tirtosuprobo d an Isd ijoso, 1989), scpcrti tcrlihat pada Tabell.

Tabell. Biaya dan pcndapatan us aha tani kcnaf di lahan bonorowo

Sistem tanam
Uraian

Kenaf monokultur lagung+Kenaf

1. Biaya sarana produksi (Rp/ha)
- benih
- pupuk
lumlah (1)
Biaya tenaga kcrja (Rp/ha)
lumlah biaya usaha tani (1+2)
Produksi kenaf (kg scrat/ha)
Produksi jagung (kg/ha)
Pcncrirnaan usaha tani (Rp/ha)
Pcndapatan usaha tani (Rp/ha) (6-3)

800724
393074

30000
35750
65750

341900
407650

2242

31000
55375
86375

430300
516675

2076
2304

1051056
534381

2.
3.
4.
5.
6.
7.

Sumber: Supriyadi-Tirtosuprobo dan Isdijoso (1989) (disederhanakan)
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Tabel 1 menunjukkan terjadinya perubahan jumlah biaya, produksi, dan pendapatan
usaha tani sebagai akibat perubahan sistem tanam. Biaya sarana produksi setiap hektar me-
ningkat 31,4% dari Rp65.750,- menjadi Rp86.375,-, sedangkan biaya tenaga kerja meningkat
25,8% dari Rp341.900,- menjadi Rp430.300,-. Seeara keseluruhan biaya usaha tani meningkat
sebesar Rp109.025,-/ha atau 26,7%. ,

Perubahan sistem monokultur ke tumpang sari jagung+ kenaf menyebabkan turunnya
produktivitas kenaf sebanyak 166 kg/ha (7,4%) dibandingkan sistem monokultur. Namun demi-
kian sistem tanam tumpang sari memperoJch tambahan hasiJ.jagung 2.304 kg/ha sehingga pene-
rimaan usaha tani secara keseluruhan meningkat Rp250.332,-/ha (31,3%), sedangkan pcnda-
patan petani meningkat Rp 141.307,-/ha (36%). Penerapan teknologi melalui perubahan sistem
tanam ini menghasilkan nilai kembali marginal sebesar 141.307/109.025 = 129,6%. Angka ini
menunjukkan bahwa siste m tanam tumpang sari jagung+ kenaf secara ekonomis menguntung-
kan dan layak untuk dikembangkan karena menghasilkan angka lebih besar dari 40% (Perrin et
aI., 1979).

Perubahan tingkat produktivitas akibat penerapan sistem tanam tumpang sari jagung +
kenaf di tingkat petani tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Sastrosupadi dan Santoso
(1990a). Berdasarkan hasil penelitian ini, produksi jagung turun dari 3,10 ton menjadi 2,13 tonl
ha, sedangkan produksi serat kenaf turun dari 2,48 ton menjadi 1,79 ton/ha. Penelitian d alam
bentuk percobaan lapang ini menghasilkan nilai kcsctaraan lahan (NKL) 1,41. Dengan NKL
1,41 berarti sistem tana m tumpang sari jagung+ kenafterscbut Jcbih mcnguntungkan dan lebih
efisien dibanding dcngan sistcm monokultur kenaf (Nuryadi, 1978; Mead dan Willey, 1980).

Penyerapan tenaga ker]a

Sistem tump ang sari jagung + kcnaf dapat mcningkatkan intcnsitas tanam pad a sebid ang
lahan yang sama schingga berakibat mcningkatnya penycrapan tcnaga kcrja. Kondisi ini scjalan
dengan komitmcn utama pernbangunan ckonomi di Indonesia yang ditckankan pada pcrtum-
buhan e konomi yang mcnja min tcrciptanya lapangan kerja , Proses pcmbangunan ckonomi tcr-
sebut diisi dcngan mcmanfaatkan sccara cfisicn scgala sumbcr d aya yang terscdia (Saragih dan
Tampubolon, 1988). Tenaga kcrja mcrupakan sumbcr daya manusia yang penting peranannya
dalam proses produksi usaha tani. Perubahan sistcm tanam kcnaf d a ri monokultur ke sistcm
tanam tump ang sari jagung+ kenaf diikuti dcngan mcningkatnya ju mla h pcnggunaan tcnaga
kerja seperti terlihat p ad a Tabel 2.

Tabel 2. Alokasi tcnaga kcrja pada kcgiatan usaha tani di lahan bonorowo

Sistcm tanam
Macam kcgiatan

Kcn~f
rnonokultur

Turnpang sari
jagung+kcnaf

l.
2.
3.

Pengolahan tanah dan tanam
Pemeliharaan tanaman
Pancn dan proscsing

............................. IIOKjha .
104 129
28 39

131 163

Jurnlah pcnggunaan tcnaga kcrja 263 331

Sumber: Supriyadi-Tirtosuprobo dan Isdijoso (1989) (disederhanakan)
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Proses produksi usaha tani kenaf sistem monokultur membutuhkan tenaga kerja 263
HOK}ha. Dengan sistem tanam tumpang sari, penyerapan tenaga kerja meningkat menjadi 331
HOK}ha atau meningkat 26%. Alokasi tenaga kerja yang meningkat 26% tersebut diikuti oleh
meningkatnya pendapatan usaha tani sebesar 36%. Perubahan yang terjadi pada kedua vari-
abeI tersebut memperlihatkan bahwa meningkatnya penyerapan tenaga kerja mampu mening-
katkan pendapatan usaha tani. Laju kenaikan pendapatan yang Iebih tinggi dibandingkan de- '
ngan laju penyerapan tenaga kerja, menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan tenaga kerja
dapat meningkatkan produktivitas usaha tani. Implikasi terhadap perubahan sistem tanam ter-
sebut, adalah sumber daya yang tcrscdia dapat dimanfaatkan sccara Iebih efisien.

Risiko dan likuiditas

Risiko kegagalan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi petani dalam meng-
ambil kcputusan untuk mcnerima atau mcnolak suatu tcknologi. Kegagalan usaha tani dapat
disebabkan oIeh iklim dan kctidakpastian pasar. Kcmampuan pctani untuk menghadapi risiko
dipengaruhi oIeh skala usaha, status penguasaan lahan, dan sumbcr pendapatan. Pctani dengan
pemilikan lahan luas Iebih berani mcnanggung risiko dibandingkan dengan pctani lahan sem-
pit, demikian pula pctani pemilik d an pcnycwa Iebih berani mcnanggung risiko dibandingkan
dengan petani pcnyakap. Pctani yang sumbcr pcndapatannya berasal dari scktor pertanian dan
luar pertanian Iebih bcrani menanggung risiko dibandingkan pctani yang sumber pendapatan-
nya hanya dari sektor pertanian (Syafa 'at, 1990).

Seperti telah diuraikan di dcpan bahwa pada awalnya pola tanam pada lahan bonorowo
ad alah bero-jagung-bcro-padi. Risiko yang d ihad ap i pada pola tanam tcrsebut adalah keku-
rangan air pada saat pcngolahan tanah, tanam, d an pemeliharaan jagung. Usaha tani jagung
scring gagal schingga pet ani tid ak mampu d an tid ak mau mcngadopsi tcknologi yang d ian-
jurkan.

Masuknya kcnaf mclalui Program ISKARA pad a pola tanam tersebut, mendorong pcnge-
lola menyediakan pompa air untuk petani peserta ISKARA. Dcngan dcmikian kcbutuhan air
untuk pengolahan tan ah, tanam, dan pcmcliharaan jagung maupun tanaman kcnaf tercukupi
dan usaha tani jagung t id a k pcrnah gaga!. Bahkan scjak tahun 1995 pcngclola ISKARA, yaitu
PTP XXIV-XXV mcnycd iakan bcnih jagung hibrida Pioncr 5 mclalui paket kredit. Pctani sa-
ngat menyukai varictas jagung tcrscbut karcna produktivitasnya tinggi dan daunnya tcgak se-
hingga kurang mcngganggu pcrtumbuhan kcnaf. Pcningkatan produktivitas jagung meningkat-
kan pula pcndapatan pctani, yang pada gilirannya akan mcningkatkan ke mampuan petani
dalam usaha tani kcnaf.

Harga scrat kcnaf ditctapkan oIeh Surat Kcputusan Mcntcri Pcrtanian. Pctani yang akan
mcngusahakan tanaman kcnaf sudah d ijamin harganya. Hal ini sangat scsuai, khususnya bagi
pctani bcrpcndapatan rcndah. Pctani bcrpcndapatan rcndah disamping menghcndaki risiko
kecil, juga mcnghcndaki frckucnsi yang Iebih tinggi d alam mcmpcrolch pcndapatan. Masuknya
kcnaf dalam pola tanam tcrscbut mcningkatkan frckucnsi mempcroleh pcnd ap atan dari dua
kali menjadi tiga kali sctahun. Dcngan dcmikian usaha tani kcnaf d ap at mcningkatkan likui-
d itas pendapatan.
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KESIMPULAN

Pengembangan sistem tanam tumpang sari kenaf dengan jagung mampu meningkatkan
penggunaan tenaga kerja 26% dan pendapatan usaha tani sebesar 36%. Pcnycdiaan pompa air
olch pengelola ISKARA sangat bermanfaat karena dapat mengurangi risiko kegagalan usaha ,
tani jagung dan meningkatkan likuiditas pendapatan.
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PEMISAHAN KULIT BATANG KENAF DENGAN
RlBBONER BALITTAS

Darmono *) ,

PENDAHULUAN
Serat kenafmerupakan salah satu bahan baku pembuat karung goni, disamping serat yute

dan rosela. Untuk memperoleh serat dari kulit batang, secara tradisional dilakukan dengan me-
rendam batang kenaf dalam air. Pengambilan serat (ekstraksi) dilakukan dengan melepas ba-
gian kulit batang yang telah berubah menjadi serat (seset = Jawa). Pekerjaan ini dilakukan di
dalam kolam perendaman yang berbau busuk, karena itu merupakan pekerjaan yang kurang
nyaman. Pada perendaman secara tradisional terdapat beberapa masalah, antara lain: 1) kebu-
tuhan air perendam cukup banyak dan tidak selalu dapat dipenuhi, 2) sering terjadi kontamina-
si antara serat dengan bahan pembcrat (tanah, batang pisang, dan lain-lain) sehingga menurun-
kan mutu, 3) kurang praktis karcna memerlukan banyak tempat dan waktu perendaman lama,
dan 4) mengakibatkan pencemaran air (Ali, (t.t.); Anonymous, 1988; Krishnareni dan Thong-
sawatwong, 1993).

Kegiatan proses perendaman sampai pcnyeratan membutuhkan tenaga kerja cukup ba-
nyak, mencapai 60% dari jumlah tenaga kcrja yang dialokasikan dalam usaha tani serat karung.
Perbaikan pengolahan batang kcnaf dengan lebih dahulu memisahkan kulit d ari batang meru-
pakan salah satu upaya untuk mengurangi jumlah penggunaan tenaga kerja. Disamping itu da-
pat meningkatkan kualitas serat yang dihasilkan. Kulit batang kenaf apabila direndam akan
tenggelam di dalam air, schingga dalam proses perendaman tidak diperlukan pemberat.

MESIN RIBBONER

Ribboner, adalah alat untuk memisahkan kulit dari batang kenaf. Ada dua macam ribbon-
er, yaitu: 1) yang dioperasikan dengan tangan (manual) dan 2) yang digerakkan oleh me sin yang
berbahan bakar bensin atau solar.

1. Ribboner ta nga n

Alat ini digcrakkan dcngan tangan yang dapat dibuat dari potongan bambu dibentuk me-
nycrupai huruf V (kebanyakan d ioperasikan di Bangladesh), atau dibuat dari pipa besi yang d i-
bcri bearingdi kedua ujungnya, sehingga batang besi mudah berputar (banyak digunakan di da-
erah Bojonegoro). Selain itu ada juga yang dibuat dari dua batang besi tcgak yang ditancapkan
pada lempengan logam (banyak digunakan di China).

*) Ajun Peneliti Muda pada Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, Malang
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2. Ribboner yang digerakkan dengan motor

Bagian penting dari mesin ini ialah:

a. Pemukul: Berupa batang silindris yang dilckatkan pad a tabung bcsi (mcnycrupai drum
kecil). Batang ini bcrfungsi untuk memukul batang kcnaf yang dimasukkan ke dalam
mesin.

b. Motor penggerak; Bcrupa motor bcnsin atau motor diesel yang berfungsi sebagai sumber
tenaga yang dipasang di bawah drum pemukul. Motor ini menggcrakkan drum pemukul
Iewat sabuk V (V-belt).

c. Kerangka mesin: dibuat dari besi siku ukuran 50 mm x 50 mm, dcngan ketebalan 5 mm.
Kerangka berbcntuk trapesium dengan salah satu sisi sejajar berfungsi sebagai landasan.

d. Pengumpan (feeding tray): dibuat dari lempeng besi, dipasang di depan drum pemukul.
Batang kenaf yang akan dipisahkan kulitnya dilctakkan di atas pcngumpan ini kemudian
didorong agar masuk ke d alam ruang pemukulan.

e. Penutup mesin: drum pemukul digunakan sebagai pengaman pekcrja dari Iemparan pa-
tahan batang kenaf yang dimasukkan melalui pengumpan. Alat ini dibuat dari Icmpcng
bcsi dcngan kctcbalan 1,3 mm berbcntukjuring.

Cara kerja ribboner

1.Ribboner tangan

Pemisahan kulit batang yang mcnggunakan ribboner tangan dilakukan dengan jalan me-
mukul pangkal batang kcnaf dcngan kayu agar kulitnya tcrkclupas. Kulit yang sudah Iepas dari
batang ini kemudian ditarik melcwati salah satu kaki V schingga scluruh kulit tcrpisah dari ba-
tang. Peralatan ini banyak digunakan di Bangladesh (Alam dan Asaduzzaman, 1993). Keun-
tungan dari car a ini adalah bagian batang kcnaftctap utuh dan dapat dipakai untuk keperluan
lain seperti untuk d ind ing atau pagar. Kcrugiannya ad alah sangat memakan banyak tenaga ker-
ja, karcna pcmisa han kulit batang d ilakukan satu pcr satu.

Di China dikcmbangkan alat pcmisah ku lit batang kcnaf dan yutc yang cara pcngoperasi-
annya sama scperti alat terscbut d i atas, yang d isebut twin roller standing type jute and kenai rib-
boner. Alat tcrsebut terdiri atas dua buah batang bcsi yang dipasang tcgak lurus pada Icmpeng-
an besi. Sclanjutnya lcrnpcngan besi tcrsebut dilckatkan pada scbilah papan yang dibcri kaki,
yang juga berfungsi sebagai tcmpat duduk pckcrja. Batang besi tcrscbut mcrupakan poros dari
besi silinder diluarnya. U ntuk memperlancar gerakan memutar dipasang bearing d i antara besi
poros dan silindcr yang mcngclilinginya. Karcna pcralatan ini sudah mcnggunakan bearing, ga-
ya yang diperlukan untuk memisahkan kulit batang Icbih kecil daripada yang menggunakan
bambu, sehingga pckerja bisa bckerja lebih cepat. Kapasitas alat ini mcncapai 30-50 kg kulit
batang/jam (Alam, 1993). Hasil scrat yang diperolch dcngan cara ini mutunya baik.

2. Ribboner mesin

Pemisahan kulit dari batang kcnaf dapat dilakukan dengan mcnggunakan alat pemotong
batang = ribboner atau dckortikator. Alat ini digcrakkan dcngan menggunakan motor, sehing-
ga kapasitas kcrja Icbih tinggi d ibaudingkapasitas alat manual. Pckerja mengambil segcnggam
batang kenaf, kemudian mcngatur bcrjajar di atas Icmpeng pcngumpan dan mendorong batang
kenaf ke d alam bagian pcmukul sehingga batang kcnaf tcrpukul olch batang pemukul. Akibat
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pemukulan ini batang kenafterpotong menjadi potongan kecil-kecil (antara 2-5 em), tetapi ku-
lit batangnya tetap utuh dan didorong ke luar oIeh gerakan pemukul yang bcrputar.

RIBBONER BALITIAS
I'

Ribboner yang pernah dibuat di Indonesia adalah tipe bearing tunggal dan ganda, diope-
rasikan seeara manual. Tidak semua pctani kenaf scnang mcngoperasikan ribboner tangan; ter-
utama petani yang bcrada di daerah yang eukup air untuk perendaman, karena pekerjaan ini
akan memakan waktu dan tenaga Iebih banyak. Bagi pctani yang bcrada d i daerah yang keku-
rangan air untuk perendaman lebih senang menggunakan alat ini, walaupun banyak me mer-
lukan tcnaga tetapi akan diperoleh batang utuh yang digunakan sebagai kayu bakar.

Pada tahun 1991 Balittas mulai mcrckayasa ribbonertipe dua silinder dimana tiap silinder
diberi alur sedalam 2 mm, dan Iebar 5 mm. Dua silinder ini dipasang bcrsusun, dan diIengkapi
dengan pegas. Pada saat batang kenaf dimasukkan, silindcr menckan dan mendorong batang
kcnaf sehingga batang kcnaf haneur, sedang kulit batang tetap utuh. Selain kapasitasnya ren-
dah (hanya 300 kg batang basah per jam), kayu yang mcIekat pad a kulit masih eukup besar
(12%). Karena masih banyak kekurangannya mesin ini sedang mengalami penyempurnaan.

Berdasarkan keadaan di atas, dibuat ribbonersederhana tipc RB-I (Darmono, 1993), de-
ngan beberapa bagian penting yaitu:

a. batang pemukul yang dilekatkan pada silinder; silinder diputar oIeh gcrakan motor.

b. pengumpan dibuat dari lempeng bcsi. Ujung dari Iempeng bcsi ini bcrfungsi sebagai Ian-
dasan pemotong.

Pad a mesin ini pckcrja harus mcndorong batang kenaf masuk ke dalam ruang pemukul,
agar batang terscbut dipatahkan oIeh pemukul.

Pcnampilan mesin nbboner tipe RB-I yang dibuat pada tahun 1992, menunjukkan bahwa
ribboner mampu memisahkau kulit dari batang kenaf dcngan sisa kayu yang mclekat tinggal
6,13% (Darmono, 1993). Hasil pcmisahannya cukup bagus, mcsin tidak terlalu bcrat sehingga
dapat dipindah-pindah.

Kapasitas me sin RB-I scbesar 320,85 kg batang kenaftanpa daun per jam, dengan rende-
men kulit sebesar 44,83%. Dari perhitungan yang dilakukan, pemisahan kulit kenaf mengguna-
kan ribboner memerlukan biaya sebesar Rp7,01/kg batang kcnaf (Darmono, 1993).

PTP XVII dan Ditjcnbun dalam laporannya tahun 1982 menyebutkan bahwa mesin rib-
boner hasil rckayasa PT Pindad dan PT Baja Karya, mampu memisahkan kulit batang rosela,
dengan sisa kayu yang masih mclckat pad a kulit scbcsar 19,6%. Dari data tersebut nampak
bahwa ribboner RB-I Iebih baik, karena sisa kayu tinggal 6,13%. Potongan-potongan kayu yang
me le kat pada kulit akan mcmpcngaruhi warna serat yang diperoleh; semakin sedikit potongan
kayu yang masih melckat pad a kulit akan semakin keeil pengaruhnya terhadap warna serat,
sehingga mutu serat menjadi lebih baik.

Kulit batang kenaf yang bcrasal dari mesin RB-I selanjutnya direndam dan sctelah masak
diambil seratnya. Serat hasil retting berwarna putih bersih, bebas bereak, sesuai dengan serat
grade A pada standar mutu serat yang berlaku.
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Sampai dengan tahun 1993/1994, Balittas telah membuat beberapa buah me sin pemisah
kulit batang. Mesin ini tidak dilengkapi dengan pengumpan yang dapat mendorong batang ke-
naf ke dalam mesin. Pengumpanan dilakukan oleh pekerja.

Spesifikasi ribboner yang dimiliki Balittas yaitu:
1. Tipe : RB - I

Ukuran :48X104X120 em
Motor penggerak : Bensin 5 HP
Kapasitas : 520,85 kg batang kenaf/jam
Kebutuhan operator : 4 orang

Pada me sin ini batang pernukul dibuat dari besi berbentuk silindris yang dilekatkan pad a
silinder pemukul. Karena batang pemukul berbentuk bulat, sering terjadi slip yang mengakibat-
kan kulit kayu melilit poros.

Gambar 1. Mcsin rihhoner Rll-I Gambar 2. Mcsin ribboner Rll-1-2

2. Tipe
Ukuran

: RB-1-2
:43x83xl11em

Motor penggerak : Bensin 5 HP
Kapasitas : 650 kg batang kenaf/jam
Kebutuhan operator : 4 orang

Pada tipe RB-1-2, batang pemukul dibuat persegi empat, dengan maksud mengurangi slip
yang terjadi. Untuk mengurangi pelukaan kulit, pinggir batang pernukul dibuat tid ak tajam.
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3. Tipe : RB-IJO-lu
Ukuran :83x76x106cm
Motor penggerak : Diesel 6,5 HP
Kapasitas : 600 kg batang kenaf/jam
Kebutuhan operator : 4 orang

Perputaran silinder pada mesin tipe RB-IJO-lu ini ke arab atas sebingga penutup me sin
juga berfungsi sebagai landasan untuk memotong batang kenaf. Dengan berputar ke atas di-
maksudkan kulit batang lebih lama mendapat sentuban dari batang pemukul, sebingga potong-
an kayu yang menempel pada kulit dapat dikurangi.

Gambar 3. Mcsin ribboner RB-UO-lu Gambar 4. Mcsin ribboner RB-UO-ld

4. Tipe
Ukuran

: RB-IJO-ld
:78x83x106cm

Motor penggerak : Diesel 6,5 HP
Kapasitas : 600 kg batang kenai/jam
Kebutuban operator : 4 orang

Ribboner tipe RB-IJO-ld, mirip dengan tipe RB-IJO-lu, perbedaannya perputaran silin-
der pemukulnya ke bawab.
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Mesin-mesin pada Gambar no.1 sampai dengan no.4, pernah digunakan oleh petani IS-
KARA yang berada di bawah pengelolaan PTP XXIV-XXV, terutama pada daerah yang keku-
rangan air sewaktu panen.

PERBEDMN PENYERATAN TRADISIONAL DENGAN
PENYERATAN MENGGUNAKAN RIBBONER

,

Secara garis besar proses pengambilan serat dari batang kenaf dikemukakan pada Gam-
bar 5.

Dengan rihboner Tradisional

Tebang (35 01-1)

Pemisahan kuJt dengan ribboner
(3401-1)

1
Kulit batang direndam

(401-1)

1
Dicuci (5 01-1)

Tebang (35 01-1)

1
Dilayukan (25 01-1)

1

!

Diikat, direndam
(100H)

1
D ilepas dari batang (penyesetan), dicuci

(100 01-1)

!
DijemurDijemur

lumlah kebutuhan tenaga kerja
= 7801-1 = 170011

Gambar 5. Pcngolahan scrat kcnaf dcngan ribboner dan earn trndisional;
kcbutuhan tenaga kcrja untuk 1 ha

Dari skema di atas dapat dilihat bahwa proses pengambilan serat dengan ribboner tidak
memerlukan pelayuan batang terIcbih dahulu. Pekerjaan pelayuan dan penyesetan diambil alih
oleh mesin ribboner, sehingga kebutuhan tenaga kerja berkurang. Setelah perendaman lang-
sung dicuci seratnya, kemudian dijemur.

Kebutuhan tenaga kerja, pada tahap persiapan tanam sampai panen (memotong batang
kenaf), pada luasan satu hektar adalah 150 OH. Untuk penyeratan secara tradisional d iperlu-
kan 25 OH untuk perontokan daun (defoliasl) dan angkutan bundel batang kenaf, 10 OH untuk
perendaman, dan 100 OH untuk penyeratan dan pencucian serat. Pad a penyeratan dengan
menggunakan ribboner, kebutuhan tenaga kerja dapat dikurangi, Untuk pemisahan kulit batang
dan transportasi memerlukan 34 OH, untuk penyeratan dan pencucian sebanyak 9 OH. Dari
sini terlihat adanya penghematan penggunaan tenaga kerja rnanusia samp ai 92 OH apabila
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menggunakan ribboner mesin. Biasanya pada waktu penyeratan sulit mencari tenaga kerja kare-
na pekerjaan dilakukan dalam waktu hampir bersamaan, dan relatif singkat.

Selain menghemat tenaga kerja perbedaan penyeratan tradisional dan penyeratan kulit
batang dapat dilihat pad a Tabel1.

Kegiatan

Tabell. Keuntungan dan kerugian reuing batang dan retting kulit batang

Reiling kulit batang (ribboner)Retting batang (tradisional)

1. Transportasi bahan

2. Waktu retting
3. Kebutuhan kolam

4. Pekerjaan perendaman

5. Pengambilan serat

6. Mutu ser at

7. Kualitas batang sisa
proses

8. Kehilangan nutrisi
tanaman

9. Dampak terhadap
lingkungan

10. Pembiayaan

11. Kapasitas retting
12. Modal

Seluruh batang dibawa ke kolam dengan
atau tanpa daun (20-40 ton/ha)

20-30 hari
453 m3/ha tanaman;
120 m3 air/ton serat
Perlu pengaturan batang, penutup,
pemberat, agar batang tetap terendam
di dalam air. Penggunaan tanah untuk
pemberat akan menurunkan mutu serat
Perlu penyeratan dan pencucian serat
lambat (60-100 Oll/ha)
Baik, bila air rendaman mengalir pelan;
rendah, bila air rendaman berhenti
Batang utuh, mudah ditangani, dapat
dipakai untuk keperluan rumah tangga
yang lain
Banyak kehilangan nutrisi tanaman
bersamaan dengan perendaman batang
Pada tanaman yang baik, 10 ton/ha
bahan organik yang dilepaskan, menye-
babkan polusi air
Lebih rnahal, karena penggunaan tenaga
yang cukup besar
20 kg seral/Oll
Lebih sedikit

Pengulitan dilakukan di lapang,
hanya kulit (40% dari batang)
dibawa ke kolam
7-10 hari
100 m3/ha tanaman;
22 m3 air/ton serat
Lebih rnudah, kulit terendam
dengan sendirinya, tidak perlu
pemberat

I-I anya perlu pencucian

Baik, terutama bila sisa potong-
an batang tidak ikut serta
Bila memakai ribboner mesin,
batang hancur

Hampir sama dengan retting
batang
H anya 3 ton/ha bahan organik
yang dilepas, polusi air dikurangi

Lebih murah, bila disertai
dengan alat yang sesuai
400 kg serat/OH
Lebih besar, karena harus
membeli mesin

KA.HAN EKONOMI

Peranan ribboner di dalam proses retting adalah menggantikan sebagian pekerjaan retting
tradisional, tanpa menurunkan kualitas scrat. Pemendekan waktu retting serta bertambahnya
kapasitas perendaman kulit batang bila d iband ingkan dengan perendanan seluruh batang, me-
nyebabkan perlunya pengorganisasian dan memperhitungkan ketersediaan tenaga kerja pada
saat itu, sehingga tidak tcrd ap at serat yang Icwat-masak.

Rettillg tradisional

Perend aman yang menyertakan batang kenaf selain memerlukan waktu Icbih lama diban-
ding dengan retting kulit batang, juga sering dijumpai kulit yang tidak menjadi serat terutama
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pada pangkal batang atau pada bagian yang tidak terendam di dalam air. Hal ini akan mempe-
ngaruhi kualitas seratnya. Pemakaian tenaga kerja pada retting tradisional dikemukakan pada
Tabel2.

Tabel2. Kebutuhan biaya dalam 1 ha pada pcnyeratan tradisional
===========================================================================,
Macam pekerjaan Biaya

Tebang, rendam
Seset, jemur

47 OH @ Rp 3 500,-
93 OH @ Rp 3 500,-

= Rp 164 500,-
= Rp 325 500,-

Jurnlah biaya = Rp 490 000,-

Produksi serat = 2.300 kg
Biaya produksi per kg serat = Rp490.000,- : 2.300 = Rp213,04 = Rp213,-

Retting dengan ribboner (dekortlkator)

SeteIah keluar dari ribboner, kulit batang kenaf terpisah dari batang. Kulit batang d iikat,
kemudian direndam. Waktu perendaman lebih singkat daripada perendaman dcngan batang,
karena kulit batang sudah mengalami pemukulan dan bakteri dapat bckerja dari dua sisi, se-
hingga hasil serat lebih baik dan tidak ditemui kulit yang masih mentah (kliko = Jawa). Perna-
kaian tenaga kerja pad a proses rellingdengan ribbonerdikemukakan pada Tabel3.

Tabel3. Kebutuhan biaya dalam 1 ha pada pcnyeratan dcngan ribboner

Macam pekerjaan Biaya

Tebang, seset, rendam
Cuci, lemur
Bahan bakar
Oli

56 OH @ Rp 3 500,-
56 OH @ Rp 3 500,-
261 @ Rp 700,-

= Rp 196 000,-
= Rp 196 000,-

Rp 18200,-
= Rp 3400,-

Jurnlah biaya = Rp 413 600,-

Produksi serat 2.224 kg
Biaya produksi' per kg serat = Rp413.600,- : 2.224 = Rp185,97 = RpI86,-
Selisih biaya (penghematan) = Rp213,- - Rp186,- = Rp27,-

Analisis finansial

Analisis finansial mcnggunakan metode penghitungan NPV, IRR, dan B/C, yaitu memban-
dingkan nilai tunai bersih yang diterima selama umur proyck invcstasi dcngan pcnanaman mo-
dal yang dilakukan. Apabila nilai tunai bcrsih yang dihasilkan Icbih bcsar dari modal yang dita-
namkan ditambah bunga bank, maka proyck investasi terscbut d ap at d iter ima (Mulyadi, 1981).

Untuk mcnghitung analisis finansial diambil asumsi scbagai bcrikut:

- penghitungan hanya tcrbatas pada penghcmatan biaya untuk memproduksi serat.
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umur ekonomi mesin: 7 tahun
masa proses rettmgselama 60 hari
salvage value sebesar 12,5% = Rp137.500,-
harga ribboner Iengkap = Rp 1.100.000,-

produksi serat = 145 kglhari (7 jam kerja).
tingkat bunga = 12% per tahun
penghematan karena pernakaian dekortikator = Rp27,-ikg

Dari asumsi di atas serta perhitungan (Lampiran 2) maka diperoleh nilai:
NPV = Rp250.053,-
IRR = 20,18%
B/C = 1,22

Berdasarkan nilai NPV, IRR, dan B/C di atas, maka pengoperasian ribboner masih dapat
memberikan keuntungan. Ini sesuai dengan kriteria Mulyadi (1981) bahwa suatu proyek layak
dioperasikan apabila pada penghitungan NPV positif, nilai IRR lebih besar dari tingkat bunga
yang berlaku, sedang B/C > 1.

KEUNTUNGAN DAN KELEMAHAN PENGGUNMN MESIN RIBBONER

Pada waktu d ikenalkan kepada petani ISKARA di Nganjuk, Jawa Timur, melalui penge-
lola yaitu PTP XXIV-XXV, petani kenaf menyambut baik keberadaan me sin ini, karena bebe-
rapa keuntungan antara lain:
1. Dapat mengurangi biaya pengangkutan karena yang diangkut hanya kulit saja.
2. Batang kenaftidak perlu dilayukan terlebih dabulu, karena dengan memasukkan ke dalam

mesin sebagian besar daunnya rontok.
3. Waktu perendaman lebih singkat, menjadi 5-7 hari, dibanding dengan (12-15 hari) waktu

perendaman dengan sclurub batang.
4. Luas kola m perendaman bcrkurang 50% dibanding dengan luas kolam perendaman selu-

rub batang.
Dengan penghematan waktu retting; petani tidak terlambat mcnanami lahan bekas tanam-

an kenaf, sebingga kepastian memperolch hasil tanaman berikutnya akan Iebih terjamin.
Kelemahan dari me sin RB-I ini, kadang-kadang terjadi kemacetan putaran mesin yang diaki-
batkan oleh adanya kulit kayu yang mcleset ke pinggir bidang pemukulan, sehingga melilit po-
ros. Kalau hal ini sering tcrjadiakan mcnurunkan kapasitas kerja mesin.

Untuk mcmperbaiki pcnampilan mesin RB-I, pada penelitian tabun 1994/1995 dibuat se-
buab mesin ribboner dengan perbaikan drum pemukul. Perbaikan dilakukan dengan jalan
mcngubab bentuk silindris dari batang pemukul menjadi bentuk persegi yang pinggirnya diha-
luskan agar tidak tajam, scbingga pclukaan tcrbadap kulit batang dapat ditekan. Bentuk perse-
gi mudah mcnarik kulit batang sesuai arah putaran, sehingga kulit batang ikut terdorong ke
luar ruang pemukulan.
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Untuk menjaga agar kulit batang tid ak tergelincir ke tepi pad a bagian pengumpan batang
kenaf dibuat dua buah rol besi yang dipasang di depan pemukul. Fungsi rol tersebut adalah
menggilas dan mendorong batang kenaf yang dimasukkan oleh operator, sehingga batang kenaf
dapat masuk ke dalam mesin. Pad a saat batang dipukul rol besi tersebut tetap menjepit batang
kenaf sehingga kulit batang tidak tergelincir ke tepi dan tidak membelit poros.

Karena adanya tarnbahan dua buah rol besi, berat mesin bertambah, sehingga untuk'
mengangkut mesin ke lahan dekat pertanaman diperlukan tambahan orang.

Dengan dua perbaikan tersebut diperolch peningkatan kapasitas kerja mesin dibanding
me sin terdahulu (Tabel 4).

Tabel 4. Unjuk kerja ribboner ')

Ribboner Kapasitas Kekuatan serat

A
B

kg/jam
383,55
433,82

g/tex
13,61
13;71

BNT 5% t.n. t.n.

Keterangan:
A: Ribbonertanpa rol pendorong dengan drum pemukul yang batang pemukulnya silindris.
B: Ribbonerhasil modifikasi, dengan dua rol pendorong batang, putaran pemukulnya ke bawah.
*) Sumber. Darmono et at. (1995)

Dengan tambahan dua buah rol besi, pekerja tidak sering terganggu oleh kulit batang
yang melilit poros. Pemasukan batang kenaf lebih cepat, karena setelah batang kcnaf didorong
masuk ke dalam rol, operator dapat mclcpaskan batang kenaf tersebut, tanpa harus mcndo-
rong sampai seluruh batang masuk ke dalam ruang pemukulan. Proses pemisahan kulit menjadi
lebih lancar schingga kulit batang yang dipisahkan pad a satuan waktu yang sarna menjadi Icbih
banyak.

Kekuatan serat

Pemisahan kulit batang dcngan pernukulan akan mclukai kulit sehingga mcnjadi memar
dan setelah percndaman kcmungkinan kckuatannya akan berkurang. Kulit batang kenaf dari
hasil pemisahan dengan ribboner sclanjutnya d irend am agar diperolch scrat yang bcrsih. Scte-
lah perendaman serat dicuci dan dikcringkan. Hasil pengamatan kekuatan ser at tcrcantum
pad a Tabel4.

Kemungkinan untuk mcngurangi mcrnar akibat pemukulan, ad ala h mengganti bahan pada
batang pemukul dan landasannya. Pcnggunaan bahan yang lunak tetapi kuat dan tidak tajarn,
kemungkinan dap at mcngurangi tingkat kcmcmaran pad a kulit batang, sehingga pengurangan
kekuatan serat dapat dipcrkccil.
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Warna serat

Serat kering basil penyeratan dari batang utub maupun dari ribboner berwarna putib ber-
sih dan termasuk kualitas A. Tidak ada pengaruh terhadap warna serat yang diakibatkan oleh
pemakaian ribboner. Hal ini diduga disebabkan oleh pemisahan kulit batang dilakukan saat ba-
tang masih segar. I'
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Lampiran 1. Analisis NPV, B/C, dan IRR penggunaan ribbonerkenaf di tingkat petanl

Nilai sekarang
Tahun Modal Hemat Dr (12%) ------------------------_ •.. _-------_ .•._ .•.

Modal Hemat

0 1100000 234900 1,000 1100 000 234900,00 ,
1 234900 0,893 0 209765,70
2 234900 0,797 0 187215,30
3 234900 0,712 0 167248,80
4 30000 234900 0,636 19080 149396,40
5 234900 0,567 0 133188,30
6 234900 0,507 0 119094,30
7 372400 0,452 0 168324,80

lumlah 1119080 1369133,60

NPV = 250.053,60
B/C 1,22
IRR 20,18

Lamplran 2. Perhitungan NPV, B/C, dan IRR penggunaan ribbonerdi tingkat petani

Tahun Modal Hemat Df(20%) Modal 1 Hemat 1

0 1100000 234900 1,000 1100000 234900,0
1 234900 0,833 0 195671,7
2 234900 0,694 0 163020,6
3 234900 0,579 0 136007,1
4 30000 234900 0,482 14460 113221,8
5 234900 0,402 0 94429,8
6 234900 0,335 0 78691,5
7 372 400 0,279 0 103899,6

lumlah 1879200 1114460 1119842,1

NPV = 1.119.842,1 - 1.114.460
B/C = 1.119.842,1/1.114.460
salvage value = 137.500

1 NPV1x(r2_r1) 250.053,6x(20-12)
IRR - r + NPyl_ NPy2 =12+ 250.053- 5.382,1 =20,175=20,18

= 5.382,1
= 1,004829334

modal 1
hemat 1

: modal nilai sekarang
: hemat nilai sekarang
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Lampiran 3. Perhitungan NPV, B/C, dan IRR penggunaan ribbonerdi tingkat petanl

Tahun Modal Hemat Df(21 %) Modal 1 Hemat 1

0 1100000 234900 1,000 1100000 234900,0
1 234900 0,826 0 194027,4 "
2 234900 0,683 0 160436,7
3 234900 0,565 0 132718,5
4 30000 234900 0,467 14010 109698,3
5 234900 0,386 0 90671,4
6 234900 0,319 0 74933,1
7 372 400 0,263 0 97941,2

Jurnlah 1114010 1095326,6

NPV = 1.095.326,6 - 1.114.010 = -18.683,4
B/C = 1.095.326,6/1.114.010 = 0,983228696
produksi/hari = 140 kg serat
salvage value = 137.500

modal 1 : modal nilai sckar ang
hemat 1 : hem at nilai sekarang
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PROSES,PENGOLAHAN KENAF MENJADI SERAT

Winarto B.W.*)

PENDAHULUAN

Tahapan mengolah serat untuk bahan karung me liputi: panen, perendaman, pemisahan
serat, peneucian, dan pengeringan. Perendaman merupakan tahapan terpenting dalam pcng-
olahan serat. Ali (t.t.) menyatakan bahwa sekitar 60 persen dari jumlah tenaga kerja dalam
pengusahaan tanaman kenaftereurah pada pengolahan serat.

Pada tahap perendaman terjadi proses fermentasi (reuing) yang rnelibatkan berbagai
maeam mikroba. Keberhasilan proses reuing sangat berpengaruh terhadap kualitas serat yang
dihasilkan. Serat bermutu baik (grade A) adalah serat yang bersih dari sisa kulit dan berwarna
keperakan. Serat grade A dapat dihasilkan bila proses reuingberlangsung dengan baik.

Pengolahan tanaman kenaf menjadi serat merupakan pekerjaan yang membutuhkan
banyak biaya dan lenaga kerja serta kurang nyaman, karena pekerja harus berendam dalam air
yang berbau busuk pada saat menyerat dan mencuci serat. Usaha yang dapat dilakukan untuk
mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk pengolahan adalah dengan memodifikasi bentuk
bahan yang semula berupa seluruh batang diubah menjadi bagian kulit saja. Untuk me misah-
kan kulit batang dengan kayu kenaf digunakan ribboner. Untuk mempereepat proses reuing
digunakan bahan pemaeu berupa biakan mikroba. Penambahan biakan mikroba pada saat
percndaman dapat mempersingkat waktu reuingdari 10-25 hari menjadi 8-13 hari.

TAHAP PENGOLAHAN

Panen
Panen kenaf harus dilakukan pada waktu yang tepat karena jika panen kurang atau Iewat

waktu akan mempengaruhi kualitas maupun kuantitas serat. Panen sebelum saatnya akan
menghasilkan serat yang rapuh dengan rendemen rendah. Namun demikian apabila panen d i-
laksanakan Iewat waktu akan mcnambah waktu pe rend aman, menghasilkan serat yang rapuh,
kekuatan serat menurun meskipun produktivitas mcningkat. Panen yang lepat pad a varietas He
48 dapat menghasilkan serat 3.531 kg/ha dengan kekuatan serat 32 gram/tex. Bila panen d ilaku-
kan pada umur 100 hari menghasilkan serat 2.700 kg/ha dengan kekuatan serat 30 gram/tex
(Budi-Saroso et al. dalam Budi-Saroso, 1992 ). Pada tanaman kenaf bila tanarnan makin tua
maka pertumbuhan generatif terus berlanjut sehingga bunga akan mcnjadi buah. Pada buah
kenafumumnya terdapat miang (ada bebcrapa varictas yang tidak terdapat), yang apabila me-
ngenai kulit pada waktu panen atau pengangkutan batang ke ternpat perendaman, menyebab-
kan rasa gata!.

*) Ajun Peneliti Muda pada Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat. Malang
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·Umur panen merupakan salah satu penyebab kurang baiknya mutu serat. Tidak jarang,
petani baru memanen kenafsetelah bunga menjadi kapsul.

Kriteria panen
r

Kriteria panen kenaf varictas He 48 dan He 33 adalah apabila bunga ke-lO dari 50%
populasi telah mekar. Bila ditanam pad a bulan Agustus-Oktober, tanaman berumur 110-120
hari. Sedang untuk varietas He G4 bila tanaman berumur 130-140 hari.

Cara panen
Ada beberapa eara p anen yang d ilakukan petani yaitu: (1) dengan eara memotong

pangkal batang pada ketinggian sekitar 5-10 em dari permukaan tanah, (2) memotong batang
tepat di atas permukaan tanah, dan (3) meneabut batang dari tanah. Dengan eara terakhir ini
tidak ada batang yang tertinggal di tanah, tetapi kelcmahannya adalah perendamannya lebih
lama/sulit karena bagian pangkal batang Icbih lama masaknya/busuknya. Selain itu menyebab-
kan kesulitan dalam membersihkan lapisan luarnya. Kelemahan lain ialah sisa-sisa akar akan
menurunkan kualitas serat karena kotor.

Dari ketiga cara tersebut, panen dengan car a kedua memberikan hasil paling baik. Pada
panen dengan me motong 5-10 em dari pcrmukaan tanah, petani akan menderita kerugian
berupa serat yang berasal dari sisa batang yang tidak diambil. Panen dengan eara meneabut
batang hanya dapat dilakukan pad a daerah tertentu d imana tanah tempat tumbuh tanaman ter-
sebut eukup lunak.

Setelah batang selcsai ditebang, perlakuan selanjutnya adalah pengikatan batang menjadi
bundel-bundel seberat 15-25 kglbundel.

PERENDAMAN
Bundel batang kenaf kemudian dibawa ke temp at perendaman. Tempat perendaman ini

dapat berupa kolam pcrcnd aman, parit d i pinggir jalan, atau tempat perendaman yang dibuat
dengan meninggikan pematang di daerah pertanaman kenaf. Bundcl batang kenaf dilctakkan
di d asar kolam. Sebagian ujungnya ditindih bagian pangkal bundel batang yang lain, sehingga
efisien dalam penggunaan tempat perendaman. De mikian selanjutnya sehingga akan terjadi
tumpukan 3-5 bundel batang, tergantung dari kedalaman temp at perendamannya.

Agar pada saat direndam tid ak terapung, petani menindih batang yang direndam dengan
apa saja yang tcrd apat disitu a.l.: batang pisang, batu, bahkan tanah. Sering terlihat tempat
perendaman seperti gundukan tanah karena batang kenafnya tid ak nampak. Di beberapa tern-
pat tertentu yang airnya eukup tersedia, penggantian air dan peneueian serat bukanlah
merupakan hal menyulitkan. Seringkali terdapat tempat-ternpat yang airnya tidak eukup, air
yang d ipakai tidak selalu berganti, sehingga warnanya sangat gclap dan baunya menyengat.
Hal ini mempengaruhi mutu serat.

Perendaman ini biasanya berjalan 14-20 hari. Perendaman dianggap selcsai bila kulit
mudah dilepas dari batang, serat sudah kelihatan terurai satu dengan yang lain, baik di pangkaJ
maupun di ujung batang. Untuk menentukannya agak sulit, karena masaknya ujung dan
pangkal batang tidak bersamaan. Peristiwa ini dapat mengakibatkan gejala yang disebut:
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over-retted atau \ewat masak, yaitu serat yang sebenarnya sudah siap untuk dicuci, namun
perendaman masih dilanjutkan terus. Hal ini akan berakibat serat menjadi rapuh, baik pada
sa at dicuci maupun setelah kering. Penyebabnya ialah bakteri yang menyerang jaringan
antar serat. Berhubung jar ingan antar serat ini tc1ah habis maka bakteri juga menyerang
serat yang seharusnya telah dikeluarkan dari rendaman, dicuci, dan dikeringkan.
under-retted atau kurang masak, yaitu scrat yang belum masak telah dikcluarkan dari kolam
perendaman untuk dicuci d an d ikcr ingkan. Tand a-tand anya ialah serat kurang bersih d ari
sisa-sisa jaringan antar serat, scratnya kaku meskipun telah kelihatan bersih, seratnya tidak
dapat terurai menjad i hclaian.

PENYERATAN DAN PENCUCIAN SERAT

Pencucian serat d ilakukan di sungai-sungai atau di kolam perendaman. Disini pencuci
serat harus be rend am untuk mengambil batang kenaf yang te lah siap cuci, mclepas serat d ari
batang dan mencuci scratnya. Serat hasil rendaman harus dicuci bersih. Pad a reuing kulit
batang yang d ihasilkan d ari proses dekortikasi (batang hancur), ada kesulitan d alam pcncucian
serat. Hal ini d isebabkan ad a sisa-sisa batang yang melckat pad a serar. Sisa-sisa batang ini
harus dihilangkan karena d ap at mempengaruhi penilaian kualitas scrat,

Dalam perdagangan, scrat yang telah kering kemudian d ipisah-p isahkan menurut kualitas
A, B, dan C dengan penilaian scbagai berikut:
1. Kualitas A: warna putih mengkilap, bebas d ari akar, kulit, serta kotoran lainnya, dan pan-

jang minimum 150 em.
2. Kualitas B: Warna ke cokelat-coke latan, mcngkilap, bcbas d ari akar dan kulitlkliko, dan pan-

jang serat minimal 125 em,
3. Kualitas C: Warna cokelat gelap, mengandung akar, kulit, kotoran at au kliko maksimal 7%,

dan panjang serat minimal 100 cm.

PENGERINGAN DAN PENYIMPANAN SERAT

Petani mengeringkan serat hasil cuciannya dengan menjemur di terik matahari. Pen-
jemuran kad ang-kad ang d ilakukan di lapang, tetapi sering d ibawa ke rumah untuk dijemur di
depan rurnah mereka. Serat basil cucian d ilctakkan di atas para-para yang dibuat dari batang
bambu. Biasanya ka lau sinar mata hari cukup, scrat akan kering dalam waktu 3-5 hari. Serat
makin bersih, lama penjemuran rnakin singkat. Pekerjaan terakhir ialah pemilahan berdasar
mutu (grading) dan pengebalan.

Sebelum disimpan, sctiap golongan mutu serat dibal terlebih d ahulu. Setiap bal berisi 30
ikatan serat dengan berat setiap ikatan ±- 1 kg. Penyimpanan biasanya bcrsifat sementara,
menunggu pcrnbclian dari p abrik atau transportasi ke gudang-gudang permanen belum
memungkinkan. Hal yang perlu d iperhatikan untuk ruang penyimpanan (ruang penyimpanan
sementara maupun permanen) ialah:

atap tidak bocor.
- tidak tembus matahari baik atap maupun dindingnya.
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sirkulasi udara dalam gudang cukup baik agar gud ang tid ak lembab.
suhu gudang antara 200-36 Dc.
diberi alas setinggi ±-.1O em agar serat bagian bawah tidak lembab.
jauh dari sumber ap i dan mempunyai alat pemadam kebakaran.

Kondisi serat dalam penyimpanan:
serat ditumpuk menu rut kelas mutu serat.
masing-masing mutu serat diberi label untuk menghindari kckeliruan d alam pengambilan
serat.
kadar air serat maksimal13%.

PROSES YANG TERJADI SELAMA PERENDAMAN

Pad a proses reuing, tcrdapat tiga periode yang perlu dilalui yaitu: fisik, mikrobiologi, dan
mckanis.

Periode flsik, batang yang dircndam akan mcnyerap air mclalui pori-pori dan air masuk
ke d alam sel sehingga bahan-bahan yang mud ah larut dalam air termasuk pigmen akan ter-
dckomposisi. Jaringan ini akan tcrus menycrap air schingga lama kelamaan pecah. Periode ini
sangat dipengaruhi olch suhu air rcndaman, makin tinggi suhu air rendaman periode ini makin
cepat. Dcngan pccahnya jaringan ini mcmungkinkan masuknya mikroba ke dalam kulit batang.
Scrnentara itu bahan-bahan yang tcrdekomposisi secara fisik dapat berguna sebagai nutrien
bagi mikroba perombakjaringan parcnkim.

Periode mikrobiologis mcrupakan periode yang paling penting d alarn proses reuing. Pada
periode ini mikroba sangat aktifbekcrja. Mula-mula yang bckerja ad alah baktcri aerob karena
ud ara d alam air masih tcrscdia cukup banyak. Mikroba ini akan mcrombak sebagian dari pek-
tin dan jaringan lain membcntuk asam organik dan C02. Dengan dipakainya udara ini maka
persediaan udara d alam air rendaman bcrkurang dan mengakibatkan redoks potensial dengan
cepat menurun. Keadaan ini mcngakibatkan mikroba pcktin yang bersifat anaerob tumbuh.
Bakteri jenis Clostridium, misalnya C. aurantibutyricum, C. pectinovorum, C. [elcieus berke-
mampuan untuk merombak pcktin. Dalam batang/kulit batang, mercka menghasilkan ensim
pektinase untuk merombak pcktin dalam lapisan gum bagian tengah yang juga merupakan
pcngikat antara hclaian serat. Hal ini menyebabkan serat kehilangan pengikatnya dan terurai
satu dengan lainnya. Hasil perombakan secara anacrob ini antara lain asam asetat, asarn buti-
rat, alkohol, ascton, C02, H2S, dan metan. Adanya gas H2S dan asam butirat ini menyebabkan
areal tempat percnd aman bcrbau busuk. Timbulnya gclembung-gclembung gas, bau busuk, dan
tcrpisahnya scrat menandakan terjadinya reaksi perombakan sccara ensimatis dengan bantuan
jasad renik (bakteri).

Periode mekanis merupakan saat akhir retting. Pada tahap ini serat telah terpisah dari
batang dan terurai menjadi helaian serat. Waktu perendaman tidak boleb diperpanjang, karena
hanya akan merugikan. Hal ini discbabkan oleh bakteri perombak selulose akan mcrombak
serat menjadi senyawa-scnyawa organik lainnya. Serat akan kehilangan kekuatannya dan men-
jadi rapuh. Pencucian serat adalah tindakan yang terbaik untuk menghindari kerugian menu-
runnya kualitas serat.
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JENIS MIKROBA DALAM REITING

Proses retting sendiri sebenarnya merupakan proses perombakan secara ensimatis dengan
bantuan jasad renik terutama bakteri baik yang bersifat aerob maupun anaerob. Bakteri yang
diketahui aktif dalam proses retting diantaranya ialah C. felsieus, C. aurantibutyricum, C. pec-,.
tinovorum, Bacillus cereus, B. subtilis, B. polymixa, Pseudomonas sp., Micrococcus sp., dan
masih banyak lagi. Selain itu beberapa jenis fungi seperti misalnya Aspergi/us niger dan Mucor
abumclans berperan pula dalam proses retting ini. Proses retting memanfaatkan mikroba-mik-
roba tersebut untuk merombak jaringan parenkim di sekitar serat untuk memisahkan ikatan
serat menjadi helaian. Ensim pektinase disebut-sebut merupakan ensim yang berperan dalam
proses retting, namun sebenarnya ada banyak ensim yang berperan dalam proses dekomposisi
jaringan parenkim.

Faktor yang mempengaruhi kegiatan mikroba dalam proses retting

Karena proses retting ini merupakan proses mikrobiologis, maka perlu diusahakan agar
diperoJch kondisi yang optimal untuk pcrtumbuhan mikroba tersebut. Suhu perendaman dapat
mempengaruhi proses retting. Pcrendaman pada air subu 34°C dapat mempercepat waktu ret-
tingmenjadi 7 bari dibandingkan dengan percndaman pad a suhu 30°C, dimana pada suhu ter-
sebut waktu perendaman dapat mencapai 15 hari (Jarman, 1985). Demikian pula dengan pH.
Pada pH 5,0 waktu retting paling ccpat, memerlukan waktu 10 hari, scdangkan dengan pH 4,5
memerlukan waktu perendaman 12,5 bari, pad a pH 8,0 mcmerlukan waktu pcrendaman 18,8
hari (Anonymous, 1988).

PERBAIKAN SERTA EFISIENSI PERENDAMAN

Meskipun proses retting tclab dilakukan selarna bcrtahun-tahun, namun sampai saat ini
masib belum terdapat pcrbaikan yang cukup berarti. Hal ini bukan berarti tidak ada usaha
untuk memperbaiki proses retting. Pcrbaikan yang menuju kcpada efisiensi proses retting d ituju-
kan untuk:

mempersingkat lama proses perendaman
men.gurangi penggunaan air untuk pcrendaman

Beberapa penelitian yang bertujuan untuk mendukung pcrbaikan proses retting ini telah
d ilakukan oleb Balai Pcnclitian Tembakau dan Tanaman Scrat. Pcnclitian terscbut antara lain:

pelayuan batang dan pcnggantian air pad a saat pcrcndaman.
penambahan Urea pad a saat perendaman.
penambaban inokulum untuk mempersingkat lama pcrendaman.

Hasil pcrcobaan mcnunjukkan bahwa bila scluruh air percndaman diganti dengan air
baru tiap 2-3 bari mcnycbabkan waktu retting bcrtambab satu bari d iband ingkan dcngan
kontrol (tidak diganti) yang hanya mcmcrlukan waktu 10 bari. Kualitas scratnya juga mcnjadi
lebib jeJck daripada kontrol (dari 32,09 gram/rex mcnjad i 27,74 gram/rex).

Penggunaan air rend aman yang mcngalir perla ban akan mernberikan basil Jcbib baik da-
rip ad a pcnggantian air scluruhnya atau pcrendaman pad a air tergenang (Ali, t.t.). Hal ini dise-
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babkan oleh air yang mengalir perlahan akan membuang hasil-hasil perombakan jaringan antar
serat, tetapi tidak atau sedikit mengurangi populasi bakteri yang berperan, dalam proses retting.

Tabel 1. Pengaruh pcnggantian air terhadap lama pcrcndaman batang kcnaf dan kekuatan serat
(Winarto,1995)**)

,
Perlakuan Lama perendaman Kekuatan serat

Tidak diganti
Diganti 2 hari sekali
Diganti 3 hari sekali

............ hari .
10
11
11

........ g!tex .
32,09 a')
27,74 b
30,31 ab

BNJ 5%
KK (%)

3,69
16,52

*) Angka-angka yang didampingi oleh huruf sama tidak berbeda dalam taraf 5%
**) data diolah

Tujuan pelayuan adalah suatu upaya untuk mcrontokkan daun dari batang. Dengan pe-
rontokan diharapkan daun akan ke mbali ke tanah scbagai upaya untuk mempertahankan kesu-
buran tanah. Sclain itu batang tanpa daun akan Jcbih ringan daripada batang yang masih ber-
d aun. Selain itu adanya daun pada batang akan mcmpercepat pcndangkalan kolam peren-
daman. Percndaman batang beserta d aun akan melarutkan bahan organik yang seharusnya ber-
guna untuk mempertahankan kesuburan tanah. Meskipun ada petani yang membuang daunnya
terlebih dahulu, tetapi kcbanyakan petani tid ak melakukannya. Alasannya ialah selain membo-
roskan waktu juga memboroskan tcnaga untuk merontokkan daun.

Tabcl2. Pcngaruh lama pclayuan tcrhadap lama pcrcndaman dan kckuatan scrnt (Winarto, 1995)")

Perlakuan Lama perendaman Kekuatan serat

Tidak dilayukan
Dilayukan 1 hari
Dilayukan 2 hari
Dilayukan 3 hari

.......... hari .
10
10
11
11

....... g!tex .
28,32 a')

29,54 ab
31,65 e
30,87 be

BNJ5%
KK (%)

1,51
6,85

*) Angka-angka yang didampingi oleh huruf sama tidak berbeda dalam taraf 5%
**) data diolah

Tabel 2 menunjukkan hasil penclit ian pengaruh pclayuan batang terhadap lama peren-
daman. Tcrnyala makin lama d ilayukan mcrnerlukan waktu pcrendaman makin lama (dari 10
hari menjadi 11 hari). Kckuatan serat tcrtinggi diperoJch dari pcrlakuan pclayuan sclama 2 hari
(31,65 gram/rex) d ibanding dcngan 28,32 gram/lex p ad a kontrol.
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Penurunan kekuatan serat dapat dijelaskan sebagai berikut: bakteri perombak jaringan
antar serat akan merombak jaringan antar serat di bagian dalam, sedangkan pad a bagian luar
jaringan antar serat masih terlindung kulit bagian paling luar. Bersamaan dengan dirombaknya
jaringan antar serat pada bagian luar ini kemungkinan bakteri perombak tclah menyerang serat
pada bagian dalam. Diduga hal ini yang menyebabkan kemunduran kekuatan serat pad a proses
retting kulit.

Perbedaan warna serat yang cenderung lebih kusam daripada serat yang berasal dari ret-
ting batang dapat menjadi petunjuk telah tcrjadi perombakan scbagian serat pada reuing kulit,
Kenampakan serat yang dihasilkan dari proses ini cenderung kurang mengkilat dibandingkan
dengan yang bcrasal dari retting batang.

Penelitian untuk memperbaiki proses reuing masih ditcruskan dengan tujuan mencari bak-
teri yang aktif d alam proses tcrsebut scrta mcneliti media pembawa untuk aplikasi inokulum di
lapang. Dari penelitian Nuh (1995) dipcroleh basil bahwa penggunaan starter berupa isolat
bakteri marnpu mereduksi lama pcrcndaman di lapang d ari 12-18 hari mcnjadi 5-7 hari saja.
Isolat bakteri yang d ip akai diidentifikasikan, dari genus Bacillus dan bersifat anacrob fakultatif.
Bila dikombinasikan dengan penggantian air rendaman menunjukkan dampak positif pada
warna dan kilau serat, Ainuri (1995) mcneliti penggunaan sirkulasi air rendaman dan starter
bcrupa kultur B. polym ixa BCC-27 pad a proses reuing kulit batang kcnaf. Ia menggunakan kin-
cir yang diberi mangkok (bucket). Mangkok ini gunanya untuk mcnycndok air rendaman kenaf
kemudian d imuntahkan lagi; schingga akan tcrjadi sirkulasi air rendaman pad a kolam peren-
d aman yang d irckayasa sccara khusus. Air rend aman disirkulasikan selama tiga jam schari.
Hasilnya ialah, dcngan waktu perendaman selama lima hari, mutu serat yang d ihasilkan sudah
tergolong d alam baku mutu A.

Pcnclitian lain ialah usaha untuk memperbaiki mesin pengulit (ribboner) yang telah ad a
dengan tujuan menghasilkan mesin pcngulit yang dapat mcnghasilkan kulit yang bersih d ari
sisa batang dan mesin pcngulit yang mcnghasilkan kulit batang tanpa menghancurkan batang-
nya, Hal ini pcrlu agar batang kcnaf d ap at d igunakan oleh pctani untuk keperluan rumah
tangganya antara lain untuk kayu bakar,

"
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POTENSI TANAMAN SERAT KARUNG SEBAGAI
PENGHASIL BAHAN BAKU PULP

Adji Sastrosupadi dan Moch Sahid*) ,

PENDAHULUAN

Tanaman kenaf (Hibiscus cannabin us L.), rosela (Hibiscus sabdariffa L.), dan yute (Cor-
chorus capsularis L.) merupakan tanaman pcnghasil serat untuk bahan baku pembuatan karung
goni. Ketiga tanaman ini dikembangkan melalui Program Intensifikasi Serat Karung Rakyat
(ISKARA) oleh PTP XXI-XXII, PTP XXIV-XXV, dan PT Indonesia Nihon Seima. Hampir
70% dari areal Program ISKARA ditanami kenaf, 20% rosela, dan 10% yute. Produksi serat
dalam negeri hanya mencukupi 20-25% dari kebutuhan nasional, sisanya diimpor dari negara
produsen serat karung, yaitu Bangladesh, India, dan RRC.

Sejak tahun 1990 kemasan karung goni mendapat saingan yang cukup tajam dari kemasan
karung plastik. Pabrik karung plastik bertambah dcngan cepat, diperkirakan sampai dengan
akhir 1994 di Indonesia sudah mencapai 70 buah pabrik dengan produksi mendekati satu
milyar lembar. Karung plastik dapat diproduksi secara besar-besaran, kontinyu, dan harganya
jauh lebih murah dibandingkan dengan harga karung goni.

Dengan adanya deregulasi yang membebaskan biaya imp or dan globalisasi perdagangan
dunia, maka serat, lembaran karung (belum dijahit), dan karung goni dari negara produsen
tidak dapat dibendung masuk ke Indonesia. Keadaan ini sudah barang tentu akan menyulitkan
posisi pabrik karung dalam ncgeri.

Kenaf, rosela, dan yute tidak hanya digunakan sebagai penghasil serat untuk karung.
Tanaman-tanaman terscbut dapat digunakan sebagai bahan baku produk-produk lain sehingga
memungkinkan dilakukannya diversifikasi. Diversifikasi yang paling memungkinkan dan rele-
van dengan keadaan sekarang ini yaitu untuk bahan baku pembuatan pulp.

Akhir-akhir ini pulp yang merupakan bahan baku industri kertas sangat rawan penyedia-
annya terutama untuk kcrtas koran dan majalah. Dengan makin meningkatnya kebutuhan ker-
tas maka kebutuhan pulp juga meningkat. Kebutuhan pulp dan kertas semakin meningkat, seja-
Ian meningkatnya kebutuhan hidup dan tingkat pendidikan. Sebagian besar bahan baku pulp
diperoleh dari hutan tanaman industri (HTI) yang siap ditebang pada umur 6-7 tahun dan sela-
lu memerlukan peremajaan kembali. Selama HTI tersebut belum menghasilkan, maka tanaman
semusim terutama kenaf sangat berpeluang untuk dipcrgunakan sebagai bahan baku pulp.

*) Masing-masing Ahli Peneliti Utarna dan Peneliti Muda pada Balai Pe aelitian Tembakau dan
Tanaman Serat, Malang
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POTENSI KENAF, ROSEIA, DAN YUTE UNTUK BAHAN BAKU PULP

Kenar

Bagus tid aknya mutu pulp atau kertas yang dihasilkan tergantung dari jenis bahan baku ,
yang digunakan. Parameter penentu mutu bahan baku meliputi dimensi serat d an komposisi
kimianya. Pada Tabcl 1disajikan d imcnsi serat kcnaf dan beberapa bahan baku lainnya dan
pad a Tabel 2 disajikan komposisi kimia bagian-bagian kenaf dan bahan lainnya. Bahan baku
yang merniliki serat panjang akan menghasilkan kertas yang kuat/baik, sedangkan serat yang
pendek menghasilkan kertas mutu rendah. Parameter lain seperti yang tertera pada Tabcl 1
juga ikut menentukan mutu pulp atau kertas. Penentuan mutu pulp didasarkan pada Standar
Industri Indonesia (SII). Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa panjang serat kenafberada d iantara
panjang serat kayu pinus dan amp as tebu, yang berarti pulp atau kertas kenaf mutunya di atas
pulp ampas tebu, tetapi masih di bawah pulp kayu pinus.

labell. Parameter dimensi serat kenaf dan bahan baku lainnya

Kcnaf Ampas tcbu Pinus Barnbu
Parameter ------------------------------------------------- (Bagasse) merkusi] apus

Kayu Kulit Scral

Panjang (mm)
- minimum 0,48 1,65 1,70 1,06
- maksimum 1,71 4,64 4,10 4,81
- rata-rata (L) 0,83 2,93 2,69 2,42 4,71 1,98
Diameter serat (11)
- luar (0) 16,25 14,43 14,48 15,03 38,87 13,47
- lumen (I) 11,20 5,51 4,38 7,87 28,34 4,11
- tebal dinding (w) 2,53 4,45 5,05 3,63 5,27 4,68
Bilangan Runkel
(2 w/l) 0,45 1,62 2,35 0,96 0,37 2,78
Daya tenun (LIB) 51,00 203,00 185,77 161,00 121,17 146,99
Koer. kelemasan
(I/O) 0,59 0,38 0,30 0,52 0,14 0,31

Sumber: BBPPIS, Bandung (1988)

Dari Tabel 2 d ikctahui bahwa batang kcnaf mcmpunyai kad ar holosclulosa dan alfaselu-
losa yang hamp ir sama dcngan bagasse, tctapi mcmpunyai kad ar lignin, pcntosan, dan silikat
yang Icbih rendah sehingga kcbutuhan bahan kimia untuk larutan pcmasakan juga Icbih ren-
dah. Dilihat dari tingginya kandungan holoselulosa dan alfasclulosa serat kenaf kualitas C serta
rcndahnya kandungan lignin dibandingkan dengan kandungan pada batang atau kayu kenaf,
maka mutu pulp dari scrat Icbih baik dibandingkan mutu pulp dari batang maupun kayu. Akan
tetapi dilihat dari kuautitas pulp, hasil pulp dari batangjauh 1cbih banyak dibandingkan dengan
hasil pulp dari scrat, schingga untuk pembuatan pulp lebih baik menggunakan batang. Selain
itu perlu dipertimbangkan bahwa untuk mempcrolch serat mcmerlukan biaya tinggi karcna
harus mclalui proses reuing(pembusukan) d alam kolam percnd aman.
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Tabel2. Komposisi kimia kenaf dan bahan lainnya

Parameter
Kenaf Ampas tebu Pinus

(Bagasse) merkusii
Batang Kayu Kulit Serat C

Abu
Silikat
Lignin
Sari
Holoselulosa
Alfaselulosa
Pentosan
Kelarutan dalam:
- air panas
- air dingin
- 1% NaOH

........................................................................% ,
4,78 6,26 5,69 2,69 3,59 0,26
0,27 0,39 0,28 1,61

15,37 19,89 9,34 8,95 22,13
5,09 5,50 4,86 1,13

~~ ~W ~~ ~TI
39,24 37,09 42,00 42,33
21,10 24,19 18,05 22,58

74,20
40,~
28,38

30,58
4,08

W,1O
43,20
10,16

10,58
10,12
30,87

12,43
11,85
27,23

2,12
0,76

16,61

6,90
4,40

37,21

2,69
1,11

13,56

9,69
5,39

32,90

Sumber: BBPPlS, Bandung (1988)

Pada Tabel 3 disajikan rendemen serta mutu pulp dari tanaman kenaf untuk skala pabrik
mini.

Tabel3. Hasll pemutihan pulp batang, kayu, dan serat kenaf kualitas C

Pulp belum putih (PBP) Pulp putih
Bahan Proses ----.------------------------------ ---------------------------------------------------------------

pemasakan Rendemen Bilangan Rendemen Rendemen Derajat Opasitas
permanganat dari PBP putih

... % ... ... % ... °GE
Batang Soda 45,65 10,22 42,92 92,66 82,3 82,01

antrakinon
Kayu Soda 29,72 7,97 27,00 90,88 82,5 85,69

antrakinon
Serat Soda 59,93 5,98 56,73 94,67 84,2 84,84

antrakinon

Sumber: BBPPlS, Bandung (1988)

Dari Tabel 3 secara umum dapat dilihat bahwa dengan mempertimbangkan rendemen,
derajat putih, dan opasitasnya ternyata pulp batang dan serat relatif mudah diputihkan diban-
dingkan dengan pulp kayu kenaf. Hasil batang kering kenaf per hektar berkisar 8-12 ton, se-
dang hasil serat per hektar 2,5-3,5 ton, sehingga masih ekonomis bila yang d imasak keseluruh-
an batang.

Pada Tabel 4 disajikan mutu pulp kenaf yang sudah diputihkan pad a skala mini pada dera-
jat giling tertentu. Mutu pulp kenaf yang sud ah diputihkan masih cukup tinggi bila diban-
dingkan dcngan persyaratan pulp sulfat kayu pinus jarum menurut SII.
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Tabcl4. Mutu pulp yang diputihkan dari kcnaf

Bahan Proses Alkali Derajat Indeks Indeks Indeks
pemasakan aktif giling sobek retak tarik

% o SR N.m2/kg MN/kg kN.m/kg
Batang Soda antrakinon 19,35 30 10,9 4,3 44,0

,
40 9,0 5,1 61,0
50 7,4 5,6 70,5

Kayu Soda antrakinon 20,65 30 8,1 3,9 54,5
40 7,0 5,1 65,0
50 6,3 5,7 71,0

Serat Soda antrakinon 15,00 30 17,0 5,1 52,0
40 5,1 5,6 61,0
50 13,7 5,8 67.5

Sumber: BBPPIS, Bandung (1988)

Rosela

Pada Tabel 5,6, dan 7 disajikan berturut-turut mengenai dimensi serat, komposisi kimia,
dan mutu pulp dari rosela menurut Sugesty et al. (1995).

Tabcl5. Parameter dimcnsi scrat roscla dan bahan lainnya

Rosela Kayu meranti Bambu apus Pinus m erkusii
Parameter --------------------------------------------.--- (Shorea parvifolio dari Cikole

Bag. kayu Bag. kulit Dari India Dyer)

Panjang (mm)
- minimum 0,36 1,05 0,48 0,53 0,90 2,49
- maksimum 1,39 3,63 3,89 1,98 4,16 7,43
- rata-rata (L) 0,96 2,36 1,76 1,37 1,98 4,71
Diameter (1-1)
- luar (D) 18,69 15,95 21,00 18,25 13,47 38,87
- lumen (I) 13,06 5,00 8,14 4,11 28,87
- tebal dinding (w) 2,81 5,47 5,06 4,68 5,27
Runkel (2W/I) 0,43 2,19 1,24 2,28 0,37
Kelangsingan (LID) 51,43 147,96 83,81 75,07 147,01 21,20
Koef. kelemasan 0,69 0,31 0,45 0,31 0,73

Panjang serat rosela kira-kira berada di antara panjang serat kayu meranti dan bambu.
Dimensi serat dan komposisi kimia rosela mirip dengan kenaf, sehingga mutu pulp atau kertas
dari rosela setaraf dengan kenaf. Rendahnya kadar lignin pada batang dapat mengurangi pe-
makaian bahan kimia pemasak yang digunakan.

Penelitian Sudrajat dan Silitonga (dalam Sastrosupadi, 1986) menunjukkan bahwa hasil
pulp belum putih menu rut SIl, tergolong eukup bagus, sedikit di bawah pulp dari kayu pinus
seperti terlihat pada Tabel 7. Rendemen pulp dari bagian kulit cukup tinggi dengan sifat masih
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memenuhi SIl, namun bila ditinjau dari kuantum bahan asal masih menguntungkan memproses
seluruh batang untuk dijadikan pulp.

Tabcl 6. Komposisi kimia rosela dan bahan lainnya

Parameter
Rosela Kayu rneranti

----------------------------------------------------------------- (Shorea parvifolio
Bag. kayu Bag. kulit Bag. batang Dari India Dyer)

Bambu
apus

Pinus
m erkusii
dari Cikole

,

.................................................................................% .
Kelarutan dalam:
- air dingin 3,12 9,50 5,07 5,80 1,81 6,27 1,25
- air panas 5,11 11,06 6,93 8,20 3,00 7,70 3,36
- 1% NaOH 26,81 27,60 27,04 23,00 13,63 16,30
Abu 0,73 2,05 1,13 3,70 0,25 1,36 0,47
Si02 0,13 0,16 0,12 0,79
Lignin 19,17 7,35 15,52 18,30 33,50 24,03 27,9()
Sari 4,69 7,94 5,68 2,62 8,96 5,00
Cross & Bevan 59,85 68,35 62,46 63,40 67,18 57,79
A1faselulosa 38,91 55,72 44,08 37,80 49,00 36,98 42,59
Total selulosa 60,26 72,40 63,99 67,11 62,88 59,50
Pentosan 25,64 18,05 23,30 17,00 13,61 16,25 11,94

Tabel7. Mutu pulp dari rosela

Proses Alkali Bilangan Derajat giling 45 oR
Bahan pemasakan Rendemen aktif perma- ---------------------------------------------------._-----------

nganat Panjang Faktor Daya Faktor
putus sobek regang retak

............. % ............. .. km .. ..% ..
Kayu Soda 38,0 18,1 15,41 8,7 100,38 2,6 46,53
Batang Soda 41,0 16,3 15,16 6,6 171,77 3,0 44,67
Kulit Soda 57,7 15,0 3,44 3,4 80,67 1,5 20,61

Yute

Hasil penelitian pembuatan pulp dari yute di Indonesia masih sedikit sehingga data yang
diperoleh masih belum konsisten. Dilihat dari parameter serat dan komposisi kimianya maka
kedua parameter yute ini masih mirip dengan kenaf atau rosela. Panjang serat antara 2,5-5,0
mm dengan rata-rata 2,37 mm. Lebar diameter luar 18 u, Dilihat dari panjang serat, maka
mutu pulp yang dihasilkan diperkirakan sedikit di atas kenaf dan rosela.

Pabrik pulp dan kertas di Bangladesh mulai meneliti penggunaan batang segar yute untuk
pembuatan pulp dan kertas. Hasil penelitian Rahman (1994) tentang komposisi kimia batang
segar yute d isajikan pad a Tabcl 8.

Kandungan selulosa batang yute Icbih tinggi d iband ingkan dengan kenaf atau rosela, se-
hingga d ap at menghasilkan pulp dan kertas yang Iebih bagus.
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Tabel8. Komposisi kimia batang segar yute

Parameter (%)
Batang

------------------------------------------------------------------.
Pucuk Tengah Bawah ,
75,73 76,40 79,41
40,33 46,71 47,55
19,92 18,60 18,00

3,94 3,67 3,12
4,72 4,93 5,15

34,64 34,27 34,10
9,30 7,73 6,73

Selulosa (Cross & Bevan)
A1faselulosa
Lignin
Bahan terlarut (resin, lemak,
Iilin, dsb.)
Abu
Kelarutan dalam:
- 1% NaOH
- Air panas

Pada Tabcl 9 disajikan hasil pcnclitian Rachman (1994) tcntang pulp .dari batang yutc dan
bambu. Dari hasil pcnclitian di Bangladesh ini tcrnyata bahwa mutu pulp yutc kurang Iebih se-
taraf dcngan mutu pulp dari kcnaf atau roscla. Dari kctiga tanaman scrat karung tcrscbut bila
ditinjau dari aspck tcknis, maka kcnaf paling mcmungkinkan untuk agribisnis dalam industri
pulp dan kcrtas. Mcnurut pcnclitian Sastrosupad i (1984), batang kcring kcnaf tcrdiri atas 37%
kulit dan 63% kayu. Rcndcmcn pulp bclum putih dari batang kcring yaitu 46%, kayu kcring
30%, dan kulit kcring 59%. Bila dihasilkan 8 ton batang kcring per hektar, maka dapat diper-
olch 3,68 ton pulp dari batang kcring atau 1,51 ton pulp dari kayu kcring dan 1,75 ton pulp dari
kulit kcring.

Tabel9. Pulp belum putih dari yute dan bambu

Pulp belum putih
Parameter

Batang yute Barnbu

Rendemen (%)
Derajat giling CSR)
Panjang putus (m)
Faktor sobek
Faktor retak
Kekuatan lipat
Bilangan kappa
Derajat putih

42,5
40,0

5814
91,94
29,75

174
23,08
32,0

15-17
43,0
5.000-5.500
90-100
30,40
250-300
24,26
30,353
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KELEBlHAN DAN KELEMAHAN KENAF, ROSELA, DAN YUTE
SEBAGAI PENGHASIL PULP

Kenar ,
Kelebihannya

a. U murnya pcndck antara 4-4,5 bulan. Ada dua tipe kcnaf, yaitu yang peka tcrhadap panjang
hari (varictas He 48) dan yang kurang pcka (varictas He G4). Untuk wilayah di sebe lah
selatan katulistiwa varictas He 48 ditanam pada bulan Agustus-Scptember, scdangkan He
G4 dapat ditanam setiap saat asalkan cukup air untuk pcrtumbuhannya. Dengan demikian
kcnaf dapat ditanam scpanjang tahun. Ini berarti kcsinambungan penycdiaan bahan baku
dapat terjamin. Scbagai catatan, tanaman ini umumnya baru dapat dipotong sctclah tiga
bulan Icbih.

b. Dapat diusahakan pada lahan banjir, irigasi, dan tadah hujan.
c. Dapat diusahakan secara tumpang sari atau tumpang sisip dcngan tanaman jagung.
d. Sctclah d iambil batangnya, sisa-sisa daun kemungkinan dapat d ipakai scbagai pakan tcrnak.

Kelemahannya

a. Batang kering kcnaf sangat ringan, schingga d ala m transportasi tidak efisicn karcna sangat
memakan tcmpat.

b. Bila pcnyimpanan kurang baik, batang mudah lapuk dan tcrscrang cendawan.
c. Untuk penanaman kcnaf diperlukan pcrkcbunan bcnih khusus. Bcnih yang dibutuhkan

untuk pcnanaman scrat atau pulp scbanyak 15 kg per hcktar. Satu hektar kcbun benih
untuk varictas He G4 men ghasilkan 500-600 kg, scdang untuk varietas He 48 mcnghasilkan
800-1.000 kg. Scbagai misal, bila ingin mengusahakan 5.000 hektar tanaman kenaf untuk
pulp, bcnih yang dipcrlukan sebanyak 75 ton atau memerlukan kcbun bcnih scluas 75 hek-
tar bila produktivitas benih mcncapai 1.000 kg per hcktar.

Rosela

Kelebihannya

a. Agak tahan kckcringan.
b. Dapat diusahakan sccara tump ang sari atau tumpang sisip dcngan jagung.

Kelemahannya

a. Umurnya panjang antara 6-7 bulan.
b. Pcka tcrhadap panjang hari schingga untuk mcnghasilkan produksi batang kcring yang

tinggi, bulan tanam optimal adalah Agustus-Scpternber bagi wilayah d i sebelah sclatan
katulistiwa.

c. Scpcrti halnya kcnaf, mcmcrlukan pcrkcbunan bcnih khusus. Produksi benih pcr hektar
dapat mcncapai 800-1.000 kg. Untuk penanaman scbagai bahan pulp mcmbutuhkan 15 kg
bcnih per hcktar.
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\Ute

Kelebihannya

a. U murnya pendek (3,5-4 bulan), kurang peka terhadap panjang hari.
b. Seratnya Iebih halus dibandingkan dengan kenaf dan rosela, sehingga peluang untuk diver-,

sifikasi produk Iebih luas.
c. Kandungan selulosanya lebih tinggi.
d. Tahan terhadap genangan air.
e. Batangnya tidak berduri.

Kelemahannya

a. Untuk usaha pulp maka memerlukan perkebunan benih tersendiri. Satu hektar kebun benih
memerlukan 3 kg benih. Produksi benih berkisar antara 300-500 kg per hektar. Untuk pe-
nanaman sebagai bahan pulp memerlukan benih sebanyak 8 kglha.

b. Pertumbuhan awal yaitu dari tanam sampai umur satu bulan sangat lamban. Pada periode
ini penyiangan guhna harus intensif.

c. Lebih peka terhadap kekurangan air.

KESIMPULAN

Dari ketiga macam tanaman serat karung, bila ditinjau dari aspek teknis maka kenafyang
paling memungkinkan untuk diusahakan sebagai penghasil bahan 'baku pulp. Bila dari satu hek-
tar tanaman dapat d ihasilkan 8 ton batang kering, akan diperoleh pulp belum putih 3,68 ton
atau 1,51 ton pulp dari kayu kering dan 1,75 ton pulp dari kulit kering. Meskipun mutu pulp
yang terbagus dihasilkan dari kulit, namun ditinjau dari segi kuantitasnya masih ekonomis bila
memproscs pulp dari batang, walaupun mutu sedikit Icbih rendah dibandingkan mutu pulp dari
kulit.

SARAN

Bila ingin investasi dalam industri pulp dan kertas dengan menggunakan bahan baku
kenaf, hal-hal berikut perlu diperhatikan dengan seksama:
a. Perlu adanya unit perkcbunan yang khusus mcngbasilkan benih. Perkcbunan benih harus di-

usahakan pada wilayah yang mcmpunyai musim kcmarau tegas (3-4 bulan), agar mutu benih
yang dipanen bagus.

b. Letak pcrkebunan atau pertanaman kcnafjangan terlalu jauh dari pabrik pulp atau kcrtas.
c. Tempat untuk menyimpan batang kcring jangan sampai kehujanan karcna mudah lapuk

atau terserang cendawan.
d. Efisiensi dalam transportasi batang mengingat batang kering sangat ringan sehingga merna-

kan tempat.
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PENGEMBANGAN TANAMAN SERAT KARUNG

Mukani dan Ce~e S~hara *)

SEJARAH TANAMAN SERAT KARUNG

Karung goni pada awalnya dibuat dari serat yute (Corchorus sp.) terutama di negara pro-
dusen karung goni seperti India d an Pakistan (Loeb is, 1970). Untuk memcnuhi kebutuhan ba-
han pengemas hasil pertanian seperti gula, kopi, dan kakao di Indonesia pemerintah kolonial
Belanda mengimpor dari kcdua ncgara tersebut. Meningkatnya hasil pertanian di Indonesia
menyebabkan kebutuhan karung goni untuk bahan pengemas juga meningkat. Untuk mengu-
rangi ketergantungan dari ncgara produsen karung goni, sejak tahun 1904 pemerintah Belanda
memperluas pengcmbangan tanarnan serat karung dan mcndirikan pabrik karung goni.

Sebagai tindak lanjut program ini, pemerintah Beland a menugaskan Tromp de Haas ke
India untuk me mpelajari pertanaman yute (Corchorus capsularis d an Corcltorus olitorius). Per-
cobaan pen ana man di Bogar memperoIch hasil 230-350 kg serat, tanarnan tumbuh kerdil dan
cepat berbunga sedang di d aerah asalnya di India mencap ai 1.050-1.260 kg serat per hektar. Pe-
ngembangan yute d inilai gagal, oleh karena itu pemerintah Be land a mencoba mengembangkan
kenaf (Hibiscus cannabinus) yang benihnya diimpor d ari Brazilia. Tcrnyata hasilnya tidak baik,
tanaman terlalu ccp at bcrbunga d an tingginya hanya 1,2 m, sedang di dacrah asalnya mencapai
2,5-3 m. Pad a tahun 1924 mulai d itanam rosela (Hibiscus sabdariffa) oIch "Rosella Cyndicaat"
seluas sekitar 1.200 ha di Cikampck dan Circbon, ternyata berhasil. Selanjutnya didirikan
perkebunan-perkebunan roscla di Cipunegara, Yogyakarta, Kediri, dan Malang, pad a tahun
1937 diperluas ke Dclanggu, schingga mencap ai areal 5.000 ha. Dalam pcrkcmbangan selanjut-
nya ternyata rosela tid ak disukai olch petani, karcna umurnya p anjang yaitu 6-7 bulan sehingga
menyulitkan untuk masuk d alarn pola tanam petani.

Pada MT 1979/1980 mulai d ilaksanakan Program Intcnsifikasi Serat Karung Rakyat (IS-
KARA) dengan menan am roscla, kcnaf, dan yute. Program ISKARA diprioritaskan untuk ta-
naman kenaf karcna tanaman ini cocok dikembangkan di lahan bonorowo yang pada kurun
waktu 1979/1980-1989/1990 di Pulau Jawa terdapat puluhan ribu hektar. Sclain kenaf, sebagian
kecil lahan bonorowo d itanami yute yang mempunyai sifat seperti kenaf, yaitu tahan tcrhadap
gcnangan air. Mcskipun mutu seratnya lebih baik dibandingkan dengan kcnaf d an rosela, yute
tid ak berkcmbang karena pcrtumbuhan awalnya lamban, d an memerlukan pemeliharaan inten-
sif, terutama pembersihan gulma. Me~ipun arealnya tidak luas, rosela masih terus diusahakan,
terutama untuk di lahan-lahan berpasir dan podsolik merah kuning di Kalimantan Selatan.

PERKEMBANGAN AREAL DAN PRODUKSI

Sejak awal perkernbangan tanaman serat karung sud ah berorientasi agribisnis, artinya pe-
ngembangan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sepcrti telah disebutkan terdahulu

*) Masing-masing Ajun Peneliti Madya dan Staf Peneliti pada Balai Penelitian Tembakau dan
Tanaman Serat, Malang
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bahwa kebutuhan karung goni sebagai bahan pembungkus hanya digunakan untuk pengemas
hasil komoditas perkebunan seperti gula pasir, kopi, dan kakao. Pabrik gula, pengolah kopi dan
kakao saat itu selurubnya dikuasai oleh pemerintah sehingga wajar jika seluruh pabrik karung
goni dimiliki oleh pemerintah yang kapasitasnya sekitar 19 juta lembar per tahun.

Sejak Pelita I pemerintah meningkatkan produksi pangan khususnya beras melalui Pro-
gram Bimbingan Masal (Bimas) dan Intensifikasi Masal (lnmas). Untuk merangsang petani '
meningkatkan hasil, harga beras dikendalikan oleh pemerintah dengan menunjuk Bulog seba-
gai badan penyangga. Meningkatnya produksi beras, menyebabkan volume pembelian Bulog
sebagai badan penyangga tiap tahun terus meningkat. Pada tahun 1978/1979 pembelian Bulog
sebesar 881.267 ton, empat tahun kemudian yaitu tahun 1982/1983 meningkat menjadi
1.928.337 ton, sehingga kebutuhan karung goni juga meningkat.

Kesempatan tersebut dimanfaatkan pihak swasta untuk mendirikan pabrik karung goni.
Dalam periode tahun 1972-1982 telah beroperasi lima buah pabrik karung swasta dengan kapa-
sitas terpasang sebesar 49 juta lembar per tahun. Dengan demikian kebutuhan serat karung
juga meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan, sejak musim tanam 1979/1980 pemerintah beru-
paya meningkatkan produksi melalui Program ISKARA. Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
periode 1979/1980-1983/1984 perkembangan areal sangat lamban, karena tanaman serat di
lahan non bonorowo terdesak oleh tanaman pangan, sedang di lahan bonorowo masih dalam
tahap awal pengembangan.

Tabcll. Rata-rata areal, produksl, dan hasil Program ISKARA

Periode tahun Produksi HasilAreal

1979/80-1983/84
1984/85-1988/89
1989/90-1993/94
1994/95

ha/th

5.657
16.344

8.217
4.146

ton/ha
1,132
0,868
1,159
0,846

ton/th
8.571

14.184
9.525
3.509

Sumber: Direktorat lenderal Perkebunan (diolah kembali)

Pada periode 1984/1985-1988/1989 tereapai areal paling luas, karena pengembangan pada
lahan bonorowo sangat diminati oJch petani. Usaha tani kenaf pada lahan tersebut dapat me-
ningkatkan pendapatan sebesar Rp861.000,- per hektar (Widodo et al., 1987). Pemerintah
merasa optimis swascmbad a serat karung akan tercapai, bahkan tidak menutup kemungkinan
akan terjadi keJebihan produksi (Saslrosupadi, 1986; Sumodiningrat, 1987; Mertoatmodjo,
1987; Anonim, 1987).

Sejak 1989/1990, areal ISKARA terus menurun, bahkan pada 1994/1995 mencapai areal
terkecil yaitu 4.146 ha. Program perbaikan d rainase oJch pemerintah mengubah status lahan
bonorowo menjadi non bonorowo. Pada lahan non bonorowo komoditas kenaf tidak mampu
bersaing dengan tanaman pangan, sehingga petani beralih ke tanaman pangan.
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KENDALADANPELUANG
Tanaman kenaf, rosela, dan yute disamping sebagai bahan pcmbuatan karung goni juga

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pulp. Olch karena itu pembahasan kendala dan
peluang akan didasarkan pada dua aspek pemanfaatan terscbut. ,

Kendala

Sejak tahun 1990 karung goni mendapat saingan yang eukup berat dari karung plastik.
Persaingan tersebut semakin lama semakin keras mengakibatkan posisi karung goni semakin
terjepit. Industri karung plastik berkembang sangat eepat. Pada tahun 1990 pabrik karung plas-
tik berjumlah 59 buah dengan produksi 468,5 juta lcmbar, tetapi pada akhir tahun 1994 telah
menjadi 70 buah dengan produksi mcndekati satu milyar Iernbar (Nurheru et aI., 1994; Sastro-
supadi dan Sahid, 1995).

Faktor penyebab kuatnya daya saing karung plastik antara lain: a) Pengembangan industri
karung plastik didukung dcngan kebijaksanaan proteksi; impor karung plastik dikenakan tarif
bea masuk sebesar 40%, scdangkan tarif bea masuk karung goni sebesar 20%. Sclanjutnya
melalui deregulasi pemcrintah tanggal 23 Mei 1995, tarif bea masuk irnpor karung goni
ditiadakan atau nol pcrscn. b) Dasar pcnetapan harga gula dan bcras adalah dengan pern-
bungkus karung goni @ 100 kg dan harga ditctapkan olch Mcntcri Kcuangan. Dalarn kenyata-
annya sebagian gula dibungkus dengan karung goni dan karung plastik @ 50 kg yang harganya
ditetapkan olch Bulog. Kcbijaksanaan Bulog rncngakibatkan pcnggunaan karung goni @ 50 kg
merugikan pabrik karung goni, sedang penggunaan karung plastik @ 50 kg menguntungkan
Bulog. Dernikian juga pabrik gula yang mcnggunakan karung plastik mernperolch tambahan
keuntungan, karena harga karung plastik yang ditetapkan Bulog lcbih tinggi d ari harga pasar.

Disamping itu industri karung goni di Indonesia (3 pabrik BUMN dan 5 pabrik swasta),
kapasitas produksinya lcbih besar dari permintaan. Khusus pabrik karung swasta pernasaran-
nya sangat tergantung pada Bulog, Kapasitas terpasang sebesar 49 juta lcmbar tctapi hanya
berproduksi berkisar antara 30-50%. Kondisi demikian mcnyebabkan biaya pcr unit produk se-
makin tinggi, sehingga tidak mampu bcrsaing dengan karung goni imp or, mcskipun sudah d ipu-
ngut bea masuk sebesar 20%. Dengan dcregulasi tanggal23 Mei 1995 yang mcmbcbaskan tarif
bea masuk impor karung goni, maka daya saing pabrik karung goni semakin lcmah.

Dari uraian d i atas jclas tidak mungkin pabrik karung goni meningkatkan harga pcmbeli-
an serat karung d i tingkat petani. Di pihak lain upah tcnaga kerja dan harga sarana produksi
terus meningkat, dcmikian juga harga komoditas alternatifnya scperti jagung dan kedelai. Ke-
semuanya itu mcnyebabkan petani enggan mengusahakan komoditas scrat karung, dan akan
berpindah ke komoditas jagung dan kcdclai.

Di atas telah disebutkan bahwa tanaman serat karung bcrpotensi untuk bahan pulp khu-
susnya kenaf. Namun menu rut Sastrosupadi dan Sahid (1995) kenaf mempunyai kelcmahan se-
bagai berikut: a) Batang kering kenaf sangat ringan (sangat voluminous), sehingga tidak efisien
dalam transportasi. b) Bila pcnyimpanan kurang baik, batang mudah lapuk dan terserang een-
dawan. e) Untuk usaha penanaman kcnaf diperlukan perkcbunan benih khusus. Benih yang
diperlukan untuk penanaman per hcktar scbanyak 15 kg. Satu hektar kebun benih untuk varie-
tas He 48 menghasilkan 800-1.000 kg, scdang He G4 500-600 kg. Jika ingin mcngusahakan 5.000
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ha tanaman kenaf kebutuhan benih sebesar 75 ton. Dengan asumsi produktivitas benih men-
capai 1.000 kglha, dibutuhkan kebun benih seluas 75 ha.

Peluang
Sampai saat ini harga karung plastik lebih murah dibandingkan dengan harga karung goni '

tetapi dalam jangka panjang penggunaan karung plastik mempunyai beberapa kelemahan.
Karung plastik yang bahan bakunya dari polyethylene dan polypropylene yang merupakan basil
pengolahan minyak bumi merupakan hasil tambang yang tidak dapat diperbarui. Persediaan
minyak bumi tidak akan bertambah, penambangan yang semakin intensif akan mempercepat
persediannya habis. Disamping itu kemasan karung plastik sangat sulit lapuk dan berdampak
mencemari lingkungan. Terjadinya bencana banjir yang selalu berulang tiap tabun dan semakin
meluas khususnya di kota-kota besar, tidak menutup kemungkinan salab satu faktor penyebab-
nya adalah makin menumpuknya limbah kcmasan plastik. Tetapi sebaliknya tanaman serat
karung dapat diusahakan setiap tahun menurut kebutuhan dan karena merupakan bahan orga-
nik, karung goni yang rusak mudah lapuk dan akan memperbaiki kesuburan tanah.

Informasi yang diperoleh dari Pabrik Karung "Rosella Baru" di Surabaya bahwa RRC dan
Thailand sekarang tidak mengekspor serat karung, kain karung, maupun karung goni karena
tanaman serat karung disana terdesak oleh komoditas lain. Satu-satunya negara eksportir ada-
lab Bangladesh sebingga dapat bertindak monopoli. Kondisi tersebut dimanfaatkan oleb
Bangladesh untuk menghentikan operasional (mematikan) pabrik karung goni di negara im-
portir dengan cara menaikkan harga serat dari US$200 menjadi US$600 per ton, sedangkan
harga ekspor karung Icbih murah yaitu Rpl.400/lembar. Strategi terscbut merugikan Indo-
nesia sebagai negara importir. Pabrik-Pabrik Karung Goni Koyo Mulyo, Kaleko, Guna J aya
Indah, dan Delanggu yang bahan bakunya mengand alkan dari impor tidak dioperasionalkan
karena tingginya harga serat impor.

Alternatif untuk memccahkan masalah tersebut adalah meningkatkan pengembangan
tanaman serat d alam negeri. Laban potensial untuk pengembangan tanaman serat karung
adalah lahan bonorowo/rawa lcbak, podsolik rnerah kuning, dan lahan sawah dengan pola
tanam padi-jagung-bero. Areallahan tersebut cukup luas mcnyebar di Pulau Jawa, Sumatera,
dan Kalimantan.

Paket teknologi sistem tumpang sari jagung+ kenaf telah dikembangkan oleh petani yang
dikelola oleh PTP XXIV-XXV di Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.
Pengelola memberikan kredit dalam bcntuk uang dan sarana; paket kredit tidak hanya untuk
kenaf saja tetapi juga untuk jagung, sampai tumbuh istilah "JAKARA" yaitu jagung intensifikasi
serat karung rakyat. Program tcrscbut mampu meningkatkan pendapatan usaha tani sebesar
124% dibandingkan pendapatan dari jagung monokultur atau 66% di atas pendapatan kenaf
monokultur (Mukani et al., 1995).

Daerah jagung khususnya di Jawa Timur cukup luas. Untuk mencukupi bahan baku serat
untuk pabrik karung, PTP XXIV-XXV di Surabaya dan PTP XXI-XXII di Pecangakan tidak
terlalu sulit apabila pengelola mau melaksanakan sistem JAKARA. Mengingat waktu tanam
kenaf yang optimal bulan Agustus-Oktober, maka penanaman jagung harus disesuaikan de-
ngan bulan tanam kenaf.

Pad a bulan Juli-Agustus umumnya masih musim kemarau, schingga kekurangan air untuk
pengolahan tanah dan pertumbuhan awal tanaman. Untuk ini pihak pengelola perlu menye-
d iakan pompa air yang dapat disewakan melalui kelompok petani.
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Penanaman dan pemeliharaan tanaman kenaf sangat mudah, gangguan hama dan penya-
kit tergolong ringan. Habitus tanaman jagung dan kenaf tidak bercabang merupakan per-
paduan tanaman yang sangat ideal. Masuknya kenaf ke sela-sela tanaman jagung tidak meru-
bah jarak tanam jagung, sehingga hasil jagung tidak terpengaruh oleh kompetisi dari tanaman
kenaf. Sistem perakaran kenaf juga Iebih dalam dibandingkan dengan jagung sehingga efek
kompetisi penyerapan hara sangat kecil. '

Waktu tanam kenaf dapat ditolerir sampai jagung umur satu bulan, sehingga petani masih
dapat memelihara jagung dengan baik seperti pembumbunan dan penyiangan. Pada lahan
sawah dengan pola tanam dua kali, yaitu padi-jagung selama satu tahun, sangat memungkinkan
penanaman kenaftumpang sari dengan jagung.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan, dan tingkat pendidikan masya-
rakat, laju kebutuhan kertas akan terus meningkat. Hal ini tercermin dari kejadian kelangkaan
kertas menjelang akhir tahun 1995. Meningkatnya kebutuhan kertas tidak hanya dalam jumlah,
tetapi juga dalam mutu.

Selama ini pulp untuk kertas bermutu baik diperoleh hanya dari kayu berdaun jarum
(softwood) dan kayu berdaun Iebar (hardwood). Kedua jenis kayu tersebut dapat ditebang atau
dipanen paling cepat umur 6-7 tahun. Makin cepat meningkatnya kebutuhan pulp, tidak akan
mampu dipenuhi bila hanya mengandalkan bahan baku d ari kayu berdaun jarum dan kayu ber-
d aun Iebar. Oleh karena itu perlu dicari komoditas substitusinya (Cameron et al., 1990).

Batang kenaf secara kescluruhan sctclah bagian daun dihilangkan terdiri atas: bagian
kambium (bark) 30-40% dan bagian batang 60-70%. Bagian kambium panjang serat 2,5 mm,
merupakan bagian yang paling baik sebagai bahan baku kertas dan mutunya sarna dengan
bahan d ari kayu berdaun jarum. Sedang bagian batang mempunyai serat pendek (0,5-0,6 mm)
mutunya Iebih rendah dari ampas tebu.

Pengolahan seluruh batang kenaf (tidak dipisahkan antara kulit d an batang) dapat diatur
sehingga diperoleh mutu pulp yang diinginkan. Untuk pernbuatan kertas mutu tinggi perlu
campuran pulp serat panjang dan pulp serat pendek non kayu dengan proporsi 8:2. Bila pulp
serat pendek digunakan batang kenafmaka proporsi tersebut menjadi 9:1. Sampai saat ini pulp
serat panjang dari kayu masih impor. Dengan demikian penggunaan pulp batang kenaf dapat
menekan penggunaan pulp serat panjang dari kayu sebesar 50%. Dcngan demikian pembuatan
pulp dari kenaf dapat mengurangi penggunaan kertas imp or (Anonim, 1987). Kenaf sebagai
bahan pulp tclah d icoba di Amcrika, Thailand, China, Australia, Filipina, India, Bangladesh,
Pakistan, dan Indonesia (Wood, 1990).

Agar biaya transportasi tidak tcrlalu mahal, pengembangan kenaf sebagai bahan pulp di-
anjurkan di wilayah yang berdekatan dengan pabrik kertas. Khususnya pad a lahan kering dapat
ditanam dengan sistem tumpang sari dengan jagung. Untuk lahan kering di Keeamatan Tongas
(Kabupaten Probolinggo) yang berdekatan dengan Pabrik Kertas Leees, telah diperolch paket
teknologi sistem tumpang sari kenaf dengan jagung yaitu jarak tanam 20 em x 20 em dengan
satu atau dua tanaman per lubang, dosis pupuk 120 kg N+ 40 kg P205 + 60 kg K20/ha. Saat
tanam yang sesuai pada awal bulan Desember, dapat dipanen pad a umur 110-120 hari (Santoso
dan Sastrosupadi, 1990a; 1990b; Sastrosupadi dan Santoso 1990; Budi-Saroso et al., 1990).
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